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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem informasi akuntansi
penggajian dalam mendukung pengendalian intern pada PT. Langkat Nusantara
Kepong. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Sumber data dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh langsung dari perusahaan dengan
mengumpulkan data-data dan laporan-laporan dari perusahaan. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode observasi dan metode
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi
penggajian yang digunakan oleh PT. Langkat Nusantara Kepong sudah baik dan
memadai dalam mendukung manajemen untuk melakukan pengendalian intern
perusahaan. Hal ini dikatakan baik dikarenakan perusahaan memberikaan posisi
pekerjaan kepada karyawan dengan berbagai tingkat pendidikan dan kemampuan
masing-masing karyawan. Terdapat pemisahan fungsi tugas dan tanggung jawab
karyawan-karyawan dalam menangani proses penggajian karyawan. Namun, masih
terdapat kesalahan dalam pencatatan waktu hadir karyawan yang menyebabkan
sistem masih kurang berjalan. Secara keseluruhan prosedur yang diterapkan
perusahaan sangat mudah dipahami dan pengendalian intern dalam sistem informasi
akuntansi penggajian sudah berjalan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan oleh
perusahaan.

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi Penggajian, Pengendalian Intern
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Abstract

This study aims to determine how the payroll accounting information system in
supporting internal control at PT. Langkat Nusantara Kepong. This type of research
is descriptive research. Sources of data in this study are secondary data obtained
directly from the company by collecting data and reports from the company. The
technique of collecting data in this research is using observation and documentation
methods. The results of this study indicate that the payroll accounting information
system used by PT. Langkat Nusantara Kepong is good and adequate in supporting
management to carry out internal company control. This is said to be good because
the company provides job positions to employees with various levels of education
and the abilities of each employee. There is a separation of the functions of duties
and responsibilities of employees in handling the employee payroll process.
However, there are still errors in recording employee attendance times which cause
the system to not run properly. Overall, the procedures applied by the company are
very easy to understand and internal control in the payroll accounting information
system is in accordance with the procedures established by the company.

Keywords : Payroll Accounting Information System, Internal Control
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia bisnis mengharuskan perusahaan untuk memandang
jauh ke depan dan mampu mengidentifikasi setiap peluang yang muncul serta
merumuskannya dalam perencanaan jangka panjang perusahaan agar dapat
berkompetensi dan memenangkan persaingan. Perusahaan juga diharapkan dapat
tumbuh dan berkembang seiring berjalannya waktu. Untuk itu, perusahaan
membutuhkan sumber daya manusia. Agar kelangsungan hidup perusahaan dapat
terjamin maka perusahaan dituntut untuk mampu mengelola seluruh potensi
sumber daya yang dimiliki dengan sebaik-baiknya.

Keberadaan sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan sangat
penting karena mereka yang melapori terbentuknya perusahaan, mereka yang
berperan membuat keputusan untuk semua fungsi dan mereka juga yang berperan
dalam menentukan kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Keterlibatan sumber
daya manusia sebagai tenaga kerja dalam perusahaan dimulai dari awal kegiatan
perusahaan, yaitu menyusun dan merencanakan tujuan perusahaan yang akan
dicapai baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang, melaksanakan kegiatan
operasional perusahaan dan pengendaliannya sampai tercapainya tujuan
perusahaan tersebut, maka perusahaan memberikan imbalan sebagai balasan jasa
kepada mereka berupa gaji.

Semakin besar suatu perusahaan maka semakin kompleks kegiatan

usahanya, berarti semakin banyak pula tenaga kerja yang terlibat didalamnya. Hal



ini. menimbulkan kesulitan bagi pemimpin mengendalikan keseluruhan
perusahaan seorang diri, sehingga perlu adanya pendelegasian wewenang kepada
orang lain. Sebagai gantinya, diperlukan suatu pengendalian untuk menjaga
sumber daya perusahaan agar terhindar dari berbagai kesalahan dan kecurangan
yang mungkin akan terjadi. Untuk itulah dilakukan pengendalian intern dalam
perusahaan.

Rencana dan prosedur yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan akan
suatu alat pengendalian bagi kegiatan perusahaan disebut pengendalian intern.
Pengendalian intern digunakan perusahaan antara lain untuk melindungi harta
milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran dari data akuntansi,
meningkatkan efesiensi dalam kegiatan operasi perusahaan, serta mendorong
ketaatan terhadap kebijakan manajemen yang telah diterapkan terlebih dahulu.
Pengendalian intern yang baik menurut adanya pemisahaan tugas atau fungsi
untuk kegiatan yang berhubungan yaitu antara tanggung jawab pembukuan dan
pembuatan laporan hasil-hasilnya. Pengendalian intern yang baik merupakan
faktor kunci pengelolahan perusahaan yang efektif.

Pengendalian intern yang memadai harus didukung oleh sistem akuntansi
perusahaan. Sistem akuntansi merupakan suatu rangkaian dari formulir, catatan,
dan laporan, serta alat lainnya yang dikoordinasikan sehingga dapat memberikan
informasi kepada pemimpin perusahaan guna memudahkan pengelolaan
perusahaan. Dalam sistem akuntansi yang baik akan terdapat cara-cara
pengedalian intern yang berjalan dengan sendirinya. Suatu bagian akan terkontrol

oleh bagian lain melalui laporan yang sampai kepada pihak manajemen. Maka



dari itu terdapat hubungan erat antara sistem akuntansi dengan pengendalian
intern suatu perusahaan.

Dengan bertambahnya kegiatan perusahaan, maka dirancanglah sistem
akuntansi untuk setiap kegiatan, salah satunya adalah untuk kegiatan penggajian.
Sistem akuntansi penggajian dirancang untuk menangani transaksi perhitungan
gaji karyawan serta pembayarannya. Sistem penggajian yang efektif juga penting
untuk menjaga hubungan baik antara karyawan dengan perusahaan pemberi kerja.

Penerapan teknologi digunakan untuk menyederhanakan tugas-tugas
pokok operasional dan kontrol yang terdapat pada sistem pemrosesan transaksi.
Dalam kegiatan operasional yang dilakukan oleh karyawan, semua tidak terlepas
dari dukungan sistem informasi yang memberikan kemudahan dalam melakukan
penyimpanan data dan pencarian data-data (Miten dan Devitra, 2018). Untuk itu,
perlu adanya sistem informasi akuntansi yang menghasilkan informasi bagi
manajemen dan pihak-pihak yang berkepentingan.

Sistem akuntansi berperan penting dalam membantu manajer
mengendalikan perusahaan agar terhindar dari segala kemungkinan yang akan
merugikan perusahaan. Informasi yang diberikan haruslah informasi yang
terpercaya dan tepat waktu untuk membantu manajemen dalam mengambil
keputusan dan mengendalikan perusahaan. Sehingga, sistem informasi akuntansi
digunakan sebagai alat komunikasi untuk keperluan manajemen baik keperluan
intern maupun esktern perusahaan.

Diana dan Setiawati (2011: 4) mendefinisikan sistem informasi akuntansi
adalah sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan dan memproses data serta
melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan. Sedangkan,

Krismiaji (2015: 4) mendefinisikan sistem informasi akuntansi adalah sebuah



sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang
diperlukan oleh para pembuat keputusan.

Mulyadi (2016: 3) mengatakan sistem akuntansi adalah organisasi
formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen untuk
mengendalikan operasional perusahaan. Unsur sistem akuntansi adalah formulir,
catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar dan buku pembantu, serta laporan.

Dalam sistem informasi akuntansi, sistem penggajian termasuk dalam
siklus konversi. Siklus konversi merupakan siklus yang memproses bahan baku
atau suplais menjadi barang jadi (barang atau jasa) yang siap untuk dijual. Dalam
peusahaan jasa, siklus konversi terdiri atas sistem penggajian dan sistem akuntansi
biaya. Dalam perusahaan dagang, sisklus konversi terdiri atas sistem penggajian
dan sistem persediaan. Dalam perusahaan manufaktur, siklus konversi terdiri atas
sistem penggajian, sistem persediaan, dan sistem akuntansi (Krismiaji, 2015:
393).

Sistem penggajian dalam perusahaan sangat dibutuhkan, karena dengan
adanya sistem penggajian dapat mengorganisir proses penerimaan atau pembagian
gaji pada setiap orang yang bekerja di dalam perusahaan, sehingga dapat
memberikan efisiensi dan efektivitas dalam proses penggajian tersebut (Purba,
2018).

Perusahaan berkewajiban membalas jasa dari kerja yang telah dilakukan
oleh sumber daya manusia atau karyawan dalam bentuk gaji. Gaji merupakan hal
yang sangat penting karena karyawan sangat sensitif terhadap kesalahan atau
ketidakwajaran dalam penggajian, karena akan mempengaruhi suasana kerja

(Nurhayati dan Nofrianty, 2015).



Dalam sistem akuntansi penggajian, salah satu tujuan dijalankan pengendalian
intern untuk memastikan bahwa uang kas perusahaan yang dikeluarkan untuk
membayar karyawan sah sesuai dengan tarif upah atau gaji yang berlaku dan jumlah
jam kerja aktual karyawan. Hal ini dilakukan untuk menghindari karyawan fiktif
(Hery, 2016:13).

Perkebunan Padang Brahrang adalah salah satu unit usaha dari PT.
Langkat Nusantara Kepong (LNK), anak perusahaan dari PTP. Nusantara Il
(PERSERO) yang berada pada Rayon Tengah dan sedang dalam masa transisi.
Bergerak di bidang usaha perkebunan dan pengelolahan Kelapa Sawit yang
menghasilkan minyak Kelapa Sawit dan Inti Sawit.

Perkembangan PT. Langkat Nusantara Kepong tidak lepas dari peran
sumber daya manusia atau karyawan yang ada di dalamnya. Setiap perusahaan
tidak mungkin berhasil pengelolaannya tanpa adanya karyawan. Mereka
ditempatkan atau dipekerjakan sesuai dengan keahlian pendidikan dan berhak
mendapatkan gaji yang sesuai dengan kualitasnya. Dilihat dari bidang usaha yang
digeluti, dapat diketahui bahwa perusahaan memiliki banyak tenaga kerja dengan
berbagai tingkatan. Perusahaan ini memberikan imbalan atas jasa tenaga kerjanya
berupa gaji, dan telah menerapkan sistem akuntansi gaji untuk pengendalian gaji.
Jumlah tenaga kerja yang relatif banyak menyebabkan pengeluaran untuk gaji
sangat besar dan penting. Oleh sebab itu perusahaan dituntut untuk menerapkan
sistem akuntansi yang baik untuk pengendalian gaji. Hal ini untuk menghindari
berbagai kesalahan dan kecurangan yang akan merugikan perusahaan seperti
adanya karyawan fiktif atau pembayaran gaji dan upah kepada karyawan melebihi

jumlah yang seharusnya.



PT. Langkat Nusantara Kepong dalam mengatur kegiatan operasionalnya
telah menerapkan sistem informasi akuntansi dan pengendalian intern terhadap
sistem penggajian. Pengendalian intern diterapkan sebagai proses yang
diimplementasikan oleh dewan direksi, manajemen, dan seluruh karyawan
dibawah arahan dari pimpinan bertujuan untuk memberikan jaminan atas atas
tercapainya tujuan pengendalian intern yang diharapkan. Terdapat lima komponen
pengendalian COSO vyaitu lingkungan pengendalian, aktivitas pengendalian,
penafsiran resiko, informasi dan komunikasi, dan pengawasan kinerja. Namun,
dalam praktiknya sebaik-baik sistem dalam pelakasanaannya pasti tetap terdapat
kendala yang berkaitan dengan pengendalian intern, terutama pada PT. Langkat
Nusantara Kepong yang merupakan perusahaan perkebunan dengan sumber daya
manusia yang banyak.

Berdasarkan hasil observasi dengan karyawan devisi human capital yang
bertugas menangani penggajian, terdapat permasalahan diantaranya banyak
karyawan yang mengalami kelebihan atau kekurangan pembayaran gaji yang
dilakukan perusahaan kepada karyawan, hal ini disebabkan karena kesalahan
dalam pencatatan waktu kerja, dan terdapat karyawan yang bolos kerja sementara
gaji yang diberikan tetap berjalan setiap bulannya. Selain itu, permasalahan yang
muncul adalah penggajian yang tidak efektif seperti pembayaran gaji karyawan
yang tidak tepat waktu dan tidak sesuai dengan tanggal yang sudah ditentukan
oleh perusahaan, pembayaran gaji tidak tepat waktu dikarenakan biaya gaji yang
seharusnya dibayarkan kepada karyawan oleh perusahaan mengalami
keterlambatan dalam menerima pengiriman biaya gaji dari kantor pusat kepada
perusahaan dan berdampak pada pengendalian intern perusahaan. Karena masih

ditemukan kelemahan-kelemahan yang dapat menimbulkan tindakan kecurangan



yang dilakukan oleh pihak-pihak tertentu. Kelemahan-kelemahan yang ditemukan
diantaranya yaitu tidak adanya bagian khusus yang mengawasi proses penggajian
karyawan. Oleh sebab itu perusahaan dituntut untuk menerapkan sistem akuntansi
yang baik untuk pengendalian gaji. Hal ini untuk menghindari berbagai kesalahan
dan kecurangan yang akan merugikan perusahaan seperti adanya karyawan fiktif
atau pembayaran gaji kepada karyawan melebihi jumlah yang seharusnya.

Tabel 1.1

PT. Langkat Nusantara Kepong
Data Pembayaran Gaji Karyawan Tahun 2014-2018

Tahun Jumlah Gaji
2014 2,127,476,873
2015 2,677,812,955
2016 3,439,128,108
2017 3,751,464,190
2018 3,989,464,190

Sumber : PT.Langkat Nusantara Kepong, 2020
Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa besarnya pembayaran gaji karyawan
mengalami kenaikan dimulai dari tahun 2016. Hal ini disebabkan karena
terjadinya kesalahan yang menyebabkan terjadinya ketidaksesuaian pembayaran
gaji karyawan dikarenakan kurangnya fungsi pencatatan waktu yang berfungsi
untuk melakukan pencatatan waktu hadir karyawan sehingga gaji dihitung tidak
sesuai dengan jam kerja karyawan. Sehingga hal ini memungkinkan dapat
dibuatnya daftar gaji yang fiktif seperti karyawan yang lembur ternyata tidak
lembur, karyawan yang tidak masuk namun dibuat masuk, dan pekerjaan yang
hanya masuk beberapa jam saja hal ini mengakibatkan kurangnya pengendalian
intern dalam proses sistem informasi akuntansi penggajian karayawan pada PT.

Langkat Nuasantara Kepong. Berikut contoh data gaji pegawai yang mengalami



kesalahan pada bulan Juli tahun 2016 dilihat dari waktu hadir pencatatan kerja

karyawan.
Tabel 1.2
PT. Langkat Nusantara Kepong
Data Absensi Karyawan di Sistem dan di Lapangan
No Bulan Jumlah Kehadiran Karyawan | Jumlah Kehadiran Karyawan
Tercatat pada Sistem Tercatat pada Lapangan

1 | Januari 179 181

2 | Februari 184 176

3 | April 185 180

4 | Juni 178 175

5 | Juli 182 184

Sumber : PT.Langkat Nusantara Kepong, 2020

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa data absensi karyawan di

sistem dengan data absensi karyawan di lapangan mengalami ketidaksesuaian

seperti terdapat karyawan yang tidak hadir pada absensi lapangan namun dibuat

hadir pada absensi sistem, terdapat karyawan yang hadir pada absensi lapangan

namun dibuat tidak hadir pada absensi sistem. Hal ini dapat dilihat pada grafik

berikut :

Sumber

Grafik Jumlah Absensi Karyawan
PT. Langkat Nusantata Kepong
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Oleh karena itu, dari permasalahan pencatatan waktu kerja tersebut
menyebabkan besarnya gaji karyawan yang diberikan oleh perusahaan ada yang
mengalami kelebihan dan ada yang mengalami kekurangan pembayaran dalam
sistem penggajian.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Yenni Vera Fibriyanti (2017)
menemukan bukti bahwa bagian Akuntansi masih bertanggungjawab dalam
pembayaran gaji dan upah karyawan serta masih bertanggungjawab melakukan
pengawasan terhadap pengisian daftar hadir karyawan dan membuat rekap daftar
hadir karyawan sehingga memungkinkan adanya penyelewengan. Praktek yang
sehat yang diterapkan untuk mendukung efektifitas pengendalian intern adalah
gaji pokok karyawan dibayarkan dengan mentransfer gaji pokok ke rekening
masing—masing karyawan oleh direktur dan slip gaji dibuat rangkap dua.

Angga Citra Hermawan, Maria Goretti dan Devi Farah Azizah (2016)
dalam penelitiannya bahwa sistem akuntansi penggajian dan pengupahan pada PT.
Wonojati Wijoyo Kediri masih belum maksimal dalam mendukung pengendalian
intern, karena ditemukan kelemahan-kelemahan yang dapat menimbulkan
tindakan kecurangan atau penyelewengan yang dilakukan pihak-pihak tertentu.
kelemahan-kelemahan yang ditemukan yaitu tidak adanya bagian khusus yang
mengawasi proses presensi karyawan, bagian gaji dan upah serta pencatat waktu
tidak dicantumkan dengan jelas dalam struktur organisasi dan bagian kepegawaian
yang sering lupa tidak langsung merekap laporan upah lembur karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh Wati Br Panjaitan (2019) menunjukkan
bahwa proses pembayaran gaji yang tidak terlaksana dengan baik dan belum

efisien perlu adanya pengendalian intern gaji yang baik agar proses penggajian
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pada perusahaan dapat berjalan dengan baik dan membantu manajemen
perusahaan dalam mengelola perusahaan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul "Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dalam
Mendukung Pengendalian Intern pada PT. Langkat Nusantara Kepong”.

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka yang
menjadi identifikasikan masalah dalam penelitian sebagai berikut :

1. Terjadinya kelebihan atau kekurangan pembayaran gaji yang dilakukan
perusahaan kepada pihak karyawan, dan masih terdapat karyawan yang
bolos kerja sementara gaji yang diberikan tetap berjalan setiap
bulannya.

2. Kurangnya fungsi pencatatan waktu yang berfungsi untuk melakukan
pencatatan waktu hadir karyawan sehingga gaji dihitung tidak sesuai
dengan jam kerja karyawan.

3. Sistem akuntansi penggajian yang tidak efektif berdampak dalam
pengendalian intern pada PT. Langkat Nusantara Kepong.

1.2.2 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi
masalah agar penelitian dapat terfokus dalam variabel yang diteliti dan
dapat mencapai hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, penulis membatasi
masalah hanya pada variabel sistem informasi akuntansi penggajian dan

pengendalian intern pada PT. Langkat Nusantara Kepong.
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1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah :

1. Bagaiman tipe informasi akuntansi di PT. Langkat Nusantara Kepong?

2. Bagaimana sistem informasi akuntansi penggajian dalam mendukung
pengendalian intern pada PT. Langkat Nusantara Kepong?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah serta perumusan masalah, maka dapat

disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana tipe informasi akuntansi di PT.Langkat
Nusantara Kepong.

2. Untuk mengetahui bagaimana sistem informasi akuntansi penggajian
dalam mendukung pengendalian intern pada PT. Langkat Nusantara
Kepong.

1.4.2 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontibusi dan manfaat

bagi pihak — pihak yang terkait antara lain :

1. Bagi penulis, sebagai media pembelajaran serta memperdalam
pengetahuan penulis mengenai materi sistem akuntansi sebagai alat
pengendalian, khususnya pada kegiatan penggajian.

2. Bagi perusahaan, dapat memberikan sumbangan pemikiran yang

berguna bagi perusahaan yang menjadikan objek penulisan.
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3. Bagi lingkungan akademis, sebagai referansi dan panduan dalam
penelitian-penelitian sejenis dimasa mendatang.
1.5 Keaslian Penelitian
Penelitian ini merupakan pengembangan isi dari penelitian sebelumnya oleh
Sumbulatin Miatuhabbah (2018), Universitas Islam Negeri Sunan Ampel yang
berjudul : “Analisis Sistem Pengendalian Intern pada Sistem Penggajian di Baitul
Mal Wat Tamwil (BMT) An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo”. Sedangkan judul ini
berjudul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dalam Mendukung
Pengendalian Intern pada PT. Langkat Nusantara Kepong”. Perbedaan Penelitian
ini terletak pada :

1. Variabel Penelitian
Penelitian terdahulu menggunakan satu variabel (X) yaitu sistem
pengendalian intern, dan variabel (Y) vyaitu sistem penggajian.
Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan satu variabel (X) yaitu
sistem informasi akuntansi penggajian dan satu variabel (Y) vyaitu
pengendalian intern.

2. Waktu penelitian

Penelitiaan terdahulu dilakukan tahun 2018. Penelitian ini dilakukan
tahun 2020.

3. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian terdahulu di Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) An-Nur
Rewin Waru Sidoarjo. Sedangkan Peneliti ini pada PT. Langkat

Nusantara Kepong.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Sistem Informasi Akuntansi
a. Definisi Sistem Informasi Akuntansi

Diana dan Setiawati (2011:3) mendefiniskan sistem adalah
serangkaian bagian yang saling bekerja sama dalam mencapai tujuan
tertentu. Sistem informasi juga disebut sebaagai sistem pemrosesan data,
yang merupakan sistem buatan manusia dan terdiri dari sekumpulan
komponen baik secara manual maupun berbasis komputer yang
terintegrasi  untuk mengumpulkan, menyediakan, menyimpan dan
mengelola data serta memberikan informasi kepada pihak yang
berkepentingan dalam menggunakan sitem informasi tersebut.

Akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur, mecncatat
dan mengkkomunikasikan peristiwa-peristiva ekonomi dari suatu
organisasi kepada pihak-pihak berkepentingan dengan informasi tersebut
atau pengguna informasi. Oleh karena itu, sistem informasi akuntansi
merupakan sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan dan memproses
data serta melaporkan informasi kepada pihak yang berkepentingan dan
berkaitan dengan transaksi keuangan (Diana dan Setiawati, 2011:14)

Sistem informsi akuntansi didefinisikan sebagai suatu sistem yang
berfumgsi untuk mengorganisasi formulir, catatan, dan laporan-laporan

yang dikoordinasi untuk menghasilkan informasi keuangan yang

13
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dibutuhkan dalam pembutan dan pengambilan keputusan pihak
manajemen dari pimpinan perusahaan agar dapat memudahkan
pengelolaan perusahaan (Puspitawati dan Anggadini, 2010:57)

Susanto (2013:72) berpendapat bahwa sistem informasi merupakan
kumpulan dari sub-sub sistem atau komponen fisik maupun non fisik yang
saling berhubungan dan bekerja sama antara satu sama lain untuk megolah
data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi informasi
keuangan.

Sistem informasi merupakan sistem informasi yang bersifat
fungsional dan mendasari sistem informasi fungsional lainnya seperti
sistem informasi keuangan, sistem informasi pemasaran, sistem informasi
produksi dan sistem informasi sumber daya manusia, sistem-sistem
informasi lain yang membutuhkan data keuangan dari sistem informasi
akuntansi (Hanum, Wahyudi dan Sanjaya, 2015:2)

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
akuntansi adalah suatu proses dari sistem yang terdiri atas formulir dan
catatan laporan keuangan dalam menghasilkan sebuah informasi yang
akan digunakan oleh pihak manajemen untuk mengambil keputusan agar
aktivitas yang dijalankan oleh perusahaan dapat mencapai tujuan yang
diharapkan.

b. Tipe Informasi Akuntansi

Informasi akuntansi diperlukan oleh pihak manajemen dalam

melaksanakan dua fungsi pokok manajemen vyaitu perencanaan dan

pengendalian aktivitas perusahaan. Informasi akuntansi dapat dihasilkan
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oleh sistem pengolahan informasi keuangan yang disebut dengan
akuntansi manajemen. Halim (2013:10) menyatakan bahwa informasi
akuntansi dibagi menjadi tiga tipe yaitu :
1. Full Accounting Information (Informasi Akuntansi Penuh)
Full Accounting Information (Informasi Akuntansi Penuh)
menyajikan informasi masa lalu dan informasi masa yang akan
datang. Informasi akuntansi penuh mencakup informasi aktiva
total, pendapatan total dan biaya total. Informasi akuntansi
penuh bermanfaat untuk informasi laporan keuangan kepadan
pihak internal dan pihak eksternal perusahaan.
2. Differential Accounting Information (Informasi Akuntansi
Diferensial)
Differential Accounting Information (Informasi Akuntansi
Diferensial) menyajikan informasi mengenai taksiran
perbedaan aktiva, pendapatan dan biaya dalam alternatif
tindakan tertentu yang dibandingkan dengan alternatif tindakan
lain.
3. Responsibility Accounting Information (Informasi Akuntansi
Pertanggungjawaban)
Responsibility Accounting Information (Informasi Akuntansi
Pertanggungjawaban) menyajikan informasi mengenai aktiva,
pendapatan dan biaya yang dihubungkan dengan manajer yang
bertanggung jawab atas pusat pertanggungjawaban tertentu.

Informasi akuntansi pertanggungjawaban sangat penting dalam
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proses pengendalian manajemen dikarenakan informasi
akuntansi pertanggungjawaban menekankan pada informasi
yang  bertanggungjawab  terhadap  perencanaan  dan
pelaksanaanya.
c. Ruang Lingkup Sistem Informasi Akuntansi
Hanum, Wahyudi dan Sanjaya (2015:5) untuk mewujudkan suatu
sistem informasi akuntansi yang baik maka pada dasarnya perusahaan
harus dapat membangun sistem yang baik. Untuk itu, fungsi sistem
informasi akuntansi yaitu mendorong sistem seoptimal mungkin agar
dapat menghasilkan informasi-informasi akuntansi yang terstruktur,
relevan dan akurat. Unsur yang didapat dalam suatu sistem akuntansi
saling terkait antara satu dan lainnya. Adapun unsur pokok yang terdapat
dalam suatu siste informasi akuntansi adalah sebagai berikut:
1. Formulir
Formulir merupakan dokumen dalam bentuk secarik kertas yang
memiliki ruang untuk disajikan dan formulir merupakan dokumen
yang digunakan untuk merekam terjadinya transaksi.
2. Jurnal
Jurnal merupakan catatan akuntansi yang digunakan untuk
mencatat transaksi keuangan perusahaan.
3. Buku Besar
Buku besar merupakan sekumpulan rekening-rekening yang
digunakan untuk meringkas informasi yang telah dicatat dalam

jurnal.
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4. Laporan

Laporan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi seperi

neraca, laporan laba ditahan atau laporan laba rugi, laporan

perubahan modal, laporan arus kas dan sebagainya.
d. Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi terdiri dari 3 komponen utama, ketiga
komponen sistem fungsi/subsistem adalah input proses outout, fungsi ini
juga menunjukkan bahwa sistem sebagai proses tidak bisa berdiri sendiri,

harus ada input, proses dan output (Puspitawati dan Anggadini, 2010:59)

INPUT OUTPUT

Sumber : Puspitawati dan Anggadini, 2010
Gambar 2.1 Komponen Sistem Informasi Akuntansi

1) Input merupakan segala sesuatu yang masuk ke dalam suatu
sistem, input dapat bervasriasi seperti energi, manusia, data, modal
dan lain-lain. Input dapat menjadi pemicu bagi sistem untuk
melakukan proses.

2) Proses merupakan perubahan dari input menjadi output. Proses
dapat berupa perakitan yang menghasilkan satu macam output dari
berbagai macam input yang disusun berdasarkan aturan tertentu.

3) Output merupakan hasil dari suatu proses yang merupakan tujuan

dari keberadaan sistem untuk semua tingkat manajemen dan semua
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pemakai informasi, baik pemakai internal maupun pemakai

eksternal.

Fungsi Sistem Informasi Akuntansi

Bagi pihak internal dan pihak eksternal, informasi sangat

dibutuhkan dalam memenuhi fungsinya. Susanto (2013:8) terdapat tiga

fungsi dari sistem informasi akuntansi yaitu:

1.

Mendukung aktivitas perusahaan sehari-hari

Suatu perusahaan agar tetap bisa populer harus tetap beroperasi
dengan melakukan sejumlah aktivitas bisnis yang peristiwanya
disebut sebagai transaksi seperti melakukan pembelian,
penyimpanan, proses produksi dan penjualan.

Mendukung proses pengambilan keputusan

Sistem informasi akuntansi memiliki tujuan yaitu untuk
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pihak manajemen
agar pihak manajemen dapat melaksanakan tanggung jawabnya
dalam mengambil keputusan.

Membantu pengelola perusahaan dan memenuhi jawab kepada
pihak eksternal

Sistem informasi akuntansi bertujuan untuk menyediakan informasi
mengenai penggunaan sumber daya ke para pengguna eksternal
melalui laporan keuangan serta dari berbagai laporan lain yang

diwajibkan.
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Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Dalam memenuhi fungsinya suatu sistem informasi akuntansi

harus memiliki tujuan-tujuan yang dapat digunakan dalam memberikan

arahan kepada pihak manajemen untuk menjalankan tugasnya. Sehingga

dengan

informasi yang diberikan kepada pihak manajemen dapat

menghasilkan suatu informasi-informasi yang bermanfaat dalam proses

pengambilan keputusan.

Mardi (2011:8) sistem infromasi akuntansi memiliki tujuan

diantaranya sebagai berikut:

1.

Kepada seseorang (to full obligation relating to stewardship)
Pengelolaan perusahaan selalu mengacu pada tanggung jawab
manajemen untuk meratakan secara jelas segala sesuatu yang
berkaitan dengan sumber daya yang dimiliki oleh sistem informasi
akuntansi yang dihasilkan dalam proses pengambilan keputusan.
Pimpinan sesuai dengan pertanggungjawabn yang ditetapkan
Sistem informasi akuntansi memiliki tujuan untuk memberikan
informasi kepada para pimpinan agar dapat bekerja dengan baik
dan dapat memenuhi tanggung jawab yang ditetapkan oleh
perusahaan.

Sistem informasi akuntansi diperlukan dalam mendukung
kelancaran operasi perusahaan sehari-hari

Sistem informasi akuntansi dapat berjalan sesuai dengan prosedur
yang telah dirancang untuk memenuhi kegiatan operasional sehari-

hari. Sistem informasi akuntansi dilakukan untuk pengendalian
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intern perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki
perusahaan untuk dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan.
g. Peran Sistem Informasi Akuntansi
Sistem informasi akuntansi suatu perusahaan memakai peranan
yang sangat penting dalam membantu perusahaan untuk mempertahankan
posisi strategisnya. Susanto (2013:10) terdapat 5 peran sistem informasi
akuntansi sebagai berikut :
1. Mengumpulkan dan memasukkan data ke dalam sistem informasi
akuntansi
2. Mengolah data transaksi tersebut
3. Meyimpan data untuk tujuan di masa mendatang
4. Memberi pemakai atau pengambil keputusan mengenai informasi
yang diperlukan
5. Mengontrol semua proses yang terjadi
2.1.2 Sistem Informasi Akuntansi Pengajian
a. Gaji
Gaji merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan
oleh karyawan yang memiliki jenjang jabatan atas kontribusi jasa yang
telah diberikan oleh karyawan kepada perusahaan (Mulyadi, 2013:73).
Pada umumnya gaji dibayarkan setiap bulan, Jumlah gaji yang menajdi
hak setiap karyawan untuk jangka waktu pembayaran gaji dapat dihitung
dalam daftar gaji. Atas dasar daftar gaji, maka fungsi keuangan

mengeluarkan kas untuk keperluan pembayaran gaji karyawan.
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Hery (2016:213) secara periodik perusahaan berkewajiban untuk
memberikan gaji kepada karyawan atas jasa-jasa yang telah dinikmati
oleh perusahaan dalam memenuhi pendapatan perusahaan. Besarnya gaji
yang diterima oleh karyawan dihitung berdasarkan tarif bulanan.

Diana (2018:182) terdapat pembagian gaji dalam sistem akuntansi
penggajian diantaranya sebagai berikut :

1. Kurun Waktu

Kurun waktu berguna untuk merekam presensi setiap hari, setiap

ja, berapa karyawan yang hadir dikantor dan jam berapa pulang

dari kantor. Bagi karyawan yang digaji bulanan, kartu waktu ini
digunakan untuk melihat kedisiplinan karyawan. Karyawan yang
sering terlambat dapat terdeteksi dari kartu waktu.

2. Daftar Gaji

Daftar gaji memuat gaji dari seluruh karyawan. Daftar gaji berguna

untuk mengetahui gaji setiap karyawan termasuk potongan pajak

dan penghasilan pasal 21. Selain itu, daftar gaji berguna untuk
mengetahui total kas yang akan dikeluarkan perusahaan untuk
membayar gaji karyawan.

3. Slip Gaji

Slip gaji memuat rincian komponen gaji. Slip gaji diberikan kepada

karyawan agar karyawan dapat mengetahui bagaimana mereka

digaji, informasi detail ini juga berguna apabila terdapa karyawan

yang salah digaj oleh perusahaan.
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Daftar transfer

Daftar transfer digunakan sebagai surat perintah ke bank untuk
melakukan transfer sejumlah tertentu ke setiap karyawan yang
akan menerima gaji. Dari perusahaan.

Adapun prosedur dalam pembuatan daftar gaji (Firdaus, 2018:327)

adalah sebagai berikut :

1.

Menerima data jumlah jam untuk tenaga kerja harian dan tenaga
kerja gaji secara bulanan

Menerima data-data perubahan dalam tarif gaji, upah, bonus,
lembur dan data personal lainnya

Menerima data-data mengenai perubahan dalam pemotongan gaji
Menghitung gaji bruto dan gaji neto

Menyusun daftar gaji yang menunjukkan nomor pokok pegawai,
nama pegawai, jumlah hari jumlah kerja jam normal, jumlah jam
kerja lembur, jumlah jam yang dipekerjakan untuk pekerjaan dan
proses, tarif gaji dan upah pegawai, jumlah penghasilan bruto,
berbagai potongan atas penghasilan bruto, dan penghasilan neto

yang harus dibayarkan kepada masing-masing pegawai.

b. Sistem Akuntansi Penggajian

Mulyadi dalam Hanum, Wahyudi dan Sanjaya (2015:138)

sistem akuntansi penggajian dirancang untuk menangani transaksi

perhitungan gaji karyawan dan pembayarannya, perancangan sistem

akuntansi penggajian harus dapat menjamin validitas, otorisasi

kelengkapan, klasifikasi penilaian, ketepatan waktu dan ketepatan
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posting serta ikhtisar dari setiap transaksi penggajian. Indikator dalam
sistem informasi akuntansi penggajian dapat dilihat dari tingkat
kerajinan hadir karyawan.

Mulyadi (2013: 374) menyatakan sistem akuntansi penggajian
dirancang untuk menangani transaksi perhitungan gaji karyawan dan
pembayarannya”. Sistem akuntansi penggajian harus dirancang untuk
membayar gaji secara tepat waktu, menyediakan data -data yang
berguna untuk mengambil keputusan.

Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem
akuntansi penggajian merupakan rangkaian prosedur perhitungan dan
pembayaran gaji secara menyeluruh bagi karyawan secara efektif dan
efisien. Tentunya dengan sistem informasi akuntansi penggajian yang
baik maka perusahaan akan memotivasi semangat kerja karyawan yang
kurang produktif dan mempertahankan karyawannya yang produktif,
sehingga tujuan perusahaan dalam mencari laba dapat tercapai dengan
produktivitas kerja karyawan yang tinggi.

Informasi yang dibutuhkan manajemen dari kegiatan penggajian
adalah sebagai berikut :

1. Jumlah biaya gaji yang menjadi beban perusahaan selama
periode akuntansi tertentu

2. Jumlah biaya gaji yang menjadi beban setiap pusat
pertanggungjawaban selama periode akuntansi tertentu

3. Jumlah biaya gaji yang menjadi beban perusahaan dan setiap

pusat pertanggungjawaban selama periode akuntansi tertentu
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Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi

Penggajian

Dokumen atau formulir merupakan media untuk mencatat

peristiwa yang terjadi dalam organisasi ke dalam catatan. Dokumen

sangat penting dalam akuntansi dikarenakan untuk mencatat dan

menghitung gaji menggunakan bukti-bukti yang terdapat dalam

dokumen.

Mulyadi dalam Hanum, Wahyudi dan Sanjaya (2015:139)

dokumen atau formulir yang digunakan dalam sistem akuntansi

penggajian adalah sebagai berikut:

1.

Dokumen pendukung perubahan gaji

Dokumen ini umumnya dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian
berupa surat keputusan yang berhubungan dengan karyawan,
seperti surat keputusan pengangkatan karyawan baru, kenaikan
pangkat, skorsing dan sebagainya. Tembusan dokumen ini
dikirimkan ke fungsi pembuat daftar gaji untuk kepentingan
pembuatan dafta gaji.

Kartu jam hadir

Kartu jam hadir digunakan oleh fungsi pencatat waktu untuk
mencatat jam hadir setiap karyawan di perusahaan. Catatan jam
hadir dapat berupa daftar hadir biasa dan dapat pula berbentuk

kartu hadir yang diisi dari mesin pencatat waktu.
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Kartu jam kerja

Dokumen ini digunakan oleh fungsi pencatat waktu yang
dikomsumsi oleh tenaga kerja langsung pabrik guna
mengerjakan pesanan tertentu. Dokumen ini diisi oleh mandor
pabrik dan diserahkan ke fungsi pembuat daftar gaji untuk
kemudian dibandingkan dengan kartu jam hadir, sebelum
digunakan untuk distribusi biaya gaji langsung kepada setiap
jenis produk atau pesanan.

Daftar gaji

Daftar gaji merupakan dokumen yang memuat informasi
mengenai jumlah gaji bruto setiap karyawan, potongan-
potongan serta jumlah gaji netto setiap karyawan dalam suatu
periode pembayaran.

Rekap daftar gaji

Rekap daftar gaji merupakan dokumen yang berisi ringkasan
mengenai gaji departemen/bagian yang dibuat berdasarkan
daftar gaji.

Surat pernyataan gaji

Surat pernyataan gaji merupakan dokumen yang dibuat oleh
fungsi pembuat daftar gaji, yang merupakan catatan bagi tiap
karyawan beserta berbagai potongan yang menjadi beban bagi

karyawan.
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7. Amplop gaji
Amplop gaji ini berisi uang gaji karyawan yang memuat
informasi mengenai nama karyawan, nomor identifikasi, dan
jumlah gaji bersih yang diterima karyawan dalam bulan atau
periode tertentu.
8. Bukti kas keluar
Berdasarkan informasi dalam daftar gaji yang diterima dari
fungsi pembuat daftar gaji, maka fungsi pencatat uang akan
membuat dokumen yang merupakan perintah pengeluaran uang
kepada fungsi pembayaran gaji.
d. Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi
Penggajian
Akuntansi memiliki fungsi dan peranan bersifat keuangan yang
sangat penting dalam kegiatan perusahaan dan kepada pihak-pihak
tertentu yang memerlukannya. Adapun catatan akuntansi yang
digunaka dalam pencatatan gaji diantaranya yaitu :
1. Jurnal umum
Dalam pencatatan gaji dan upah ini jurnal umum digunakan
untuk mencatat distribusi biaya tenaga kerja kedalam setiap
departemen dalam perusahaan.
2. Kartu harga pokok produksi
Catatan ini digunakan untuk mencatat upah tenaga kerja

langsung yangdikeluarkan untuk pesanan tertentu.
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3. Kartu biaya
Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja
tidak langsung dan biaya tenaga kerja non produksi setiap
departemen dalam perusahaan. Sumber informasi untuk
pencatatan dalam kartu biaya ini adalah bukti memorial.

4. Kartu penghasilan karyawan
Catatan ini digunakan untuk mencatat penghasilan dan
berbagai potongannya yang diterima oleh setiap karyawan.
Informasi dalam kartu penghasilan ini dipakai sebagai dasar
perhitungan PPh pasal 21 yang menjadi beban setiap
karyawan. Disamping itu kartu penghasilan karyawan ini
digunakan sebagai tanda terima gaji dan upah karyawan
dengan ditandainya Kkartu tersebut oleh karyawan yang
bersangkutan. Dengan tanda tangan pada kartu penghasilan
karyawan ini, setiap karyawan hanya mengetahui gaji atau
upahnya sendiri, sehingga rahasia penghasilan karyawan
tertentu tidak diketahui karyawan lain.

e. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Penggajian
Dalam sistem akuntansi penggajian perusahaan terdapat

beberapa fungsi yang terkait dalam pencatatan dan pembarian gaji

karyawan. Mulyadi dalam Hanum, Wahyudi dan Sanjaya

(2015:142) menyatakan fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi

oenggajian adalah sebagai berikut :



28

Fungsi kepegawaian

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencari karyawan
baru,  menyeleksi calon karyawan,  memutuskan
penempatan karyawan baru, menyeleksi calon karyawan,
memutuskan calon penempatan karyawan baru, membuat
surat keputusan tarif gaji karyawan, kenaikan pangkat dan
golongan gaji, mutasi karyawan dan pemberhentian
karyawan. Fungsi kepegawaian berada ditangan bagian
kepegawaian, dibawah departemen personalia dan umum.
Fungsi pencatat waktu

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyelenggarakan
catatan waktu hadir bagi semua karyawan perusahaan.
Sistem pengendalian intern yang baik mensyaratkan fungsi
pencatatan waktu hadir karyawan tidak boleh dilaksanakan
oleh fungsi operasi atau oleh fungsi pembuat daftar gaji.
Dalam struktur organisasi fungsi pencatat waktu berada
ditangan bagian pencatat waktu dibawah departemen
personalia dan umum.

Fungsi pembuat daftar gaji

Fungsi ini bertanggung jawab membuat daftar gaji yang
berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai
potongan yang menjadi beban setiap karyawan selama
jangka waktu pembayaran gaji. Daftar gaji diserahkan oleh

fungsi pembuat daftar gaji kepada fungsi akuntansi guna
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pembuatan bukti kas keluar dipakai sebagai dasar
pembayaran gaji karyawan. Struktur organisasi fungsi
pembuat daftar gaji berada ditangan bagian gaji dibawah
departemen personalia dan umum.

4. Fungsi akuntansi
Dalam sistem penggajian fungsi akuntansi bertanggung
jawab untuk mencatat kewajiban yang timbul dalam
hubungannya dengan pembayaran gaji karyawan (misalnya
utang gaji dan upah karyawan, utang pajak, utang dana
pensiun). Dalam struktur organisasi fungsi akuntansi yang
menangani sistem akuntansi penggajian berada pada tiga
bagian yaitu bagian utang, bagian kartu biaya, dan bagian
jurnal.

5. Fungsi keuangan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek untuk
pembayaran gaji dan menguangkan cek tersebut ke bank.
Uang tunai tersebut kemudian dimasukkan ke dalam
amplop gaji setiap karyawan, untuk selanjutnya dibagikan
pada karyawan yang berhak dalam struktur organisasi
fungsi keuangan.

f. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi

Penggajian

Prosedur merupakan rangkaian kegiatan yang saling

berhubungan antara satu dengan yang lainnya, prosedur biasanya
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melibatkan beberapa orang dalam satu departemen. Prosedur ini
dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi
perusahaan yang terjadi secara berulang. Mulyadi dalam Hanum,
Wahyudi dan Sanjaya (2015:143) terdapat indikator yang
membentuk sistem penggajian yaitu :
1. Pencatatan waktu hadir
Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir
karyawan. Pencatatan waktu hadir dapat menggunakan
beberapa metode pencatatan yaitu daftar hadir biasa dan dan
kartu hadir.
2. Pencatatan waktu kerja
Pencatatan waktu kerja diperlukan bagi karyawan yang
bekerja di fungsi produksi untuk keperluan distribusi biaya
gaji karyawan kepada produk atau pesanan yang menikmati
jasa karyawan tersebut.
3. Pembuatan daftar gaji
Dalam prosedur ini, fungsi pembuat daftar gaji adalah
membuat daftar gaji karyawan. Data yang dipakai sebagai
dasar pembuatan daftar gaji adalah surat-surat keputusan
dari perusahaan.
4. Distribusi biaya gaji
Dalam prosedur ini, distribusi biaya gaji, biaya tenaga kerja
didistribusikan  kepada departemen-departemen  yang

menikmati manfaat tenaga kerja.
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5. Pembayaran gaji

Dalam prosedur ini, pembayaran gaji melibatkan fungsi
akuntansi dan fungsi keuangan. Fungsi akuntansi membuat
perintah pengeluaran kas kepada fungsi keuangan untuk
menulis cek guna pembayaran gaji. Fungsi keuangan
mencairkan cek tersebut ke bank dan memasukkan uang ke
amplop gaji.

g. Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Penggajian
Flowchart adalah aliran dokumen dalam sistem tertentu,

digunakan simbol-simbol dalam suatu bagan aliran dokumen

(flowchart). Dalam bagan alir, arus dokumen ini dapat diakui dengan

melihat nomer dalam simbol dalam simbol penghubung pada

halaman yang sama (on-page connector).
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Adapun flowchart sistem informasi akuntansi penggajian dapat dilihat

FLOMAZBRT PENGGAJI AN

}

KARYAWAN

KELIARGAN

Sumber : Hanum, Wahyudi dan Sanjaya 2015

Gambar 2.2 Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Penggajian
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Keterangan flowchart penggajian:

1. Karyawan
Karyawan membuat data diri yang dirangkap menjadi 1, lembar
pertama dikirim ke PSDM/HCD, lembar kedua sebagai dasar
melakukan presensi yang diserahkan ke PSDM/HCD. Setelah diproses,
slip gaji yang telah divalidasi oleh Pimpinan di serahkan bersama
dengan uang/gaji oleh PSDM/HCD.

2. PSDM/HCD
Setelah menerima data karyawan dan hasil presensi, PSDM/HCD
merekap presensi, rekapan tersebut diberikan ke bagian keuangan.
PSDM/HCD merupakan bagian yang memberikan slip gaji yang telah
divalidasi beserta dengan uang.

3. Bagian Keuangan
Rekap presensi yang diterima dari PSDM/HCD, oleh Bagian keuangan
dibuat slip gaji yang dirangkap 3, lembar pertama sebagai dasar bagian
keuangan membuat laporan penggajian, lembar kedua sebagai arsip,
dan lembar ketiga diserahkan ke Manajer.

4. Pimpinan
Setelah menerima slip gaji dari keuangan, manajer memvalidasi
sehingga menjadi slip gaji yang telah divalidasi menjadi 2 rangkap,
lembar pertama sebagai arsip, lembar kedua diberikan ke PSDM/HCD
yang nantinya akan diserahkan ke karyawan. Manajer juga menerima

laporan penggajian dari bagian keuangan.
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2.1.3 Pengendailian Intern
a. Pengertian Pengendalian Intern

Pengendalian intern adalah suatu pengendalian yang meliputi
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasi untuk
menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data
akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhnya kebijakan
manajemen dalam perusahaan (Mulyadi, 2013:163).

Diana (2018:82) pengendalian intern adalah semua rencana
organisasi, metode dan pengukuran yang dipilih oleh suatu kegiatan
usaha untuk mengamankan harta kekayaannya, mengecek keakuratan
dan keandalan data akuntansi usaha tersebut, meningkatkan efisiensi
operasional dan mendukung dipatuhinya kebijakan manajerial yang telah
ditetapkan. Sebuah sistem informasi akuntansi yang tidak memasukkan
unsur pengendalian internal besar kemungkinannya sistem informasi
akuntansi tersebut tidak bermanfaat bagi perusahaan. Jika sebuah sistem
informasi akuntansi tidak memiliki  pengendalian misalnya salah
seorang karyawan memasukkan transaksi penjualan angka dalam
aplikasi tersebut dapat diubah dengan mudah maka pencurian kas
yang diterima dari penjualan mudah terjadi. Indikator pengendalian intern
daoat dilihat dari efisiensi data, prosedur dan peraturan perusahaan.

Pengendalian intern adalah suatu metode yang dilakukan
organisasi dalam lingkungan organisasi untuk menjaga aset,

meningkatkan efisiensi kerja, meningkatkan keandalan catatan akuntansi
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dan memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi mematuhi
peraturan dan etika yang telah ditetapkan organisasi (Violita, 2018:197).
Dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern adalah suatu proses
yang dilakukan oleh perusahaan dalam mengamankan harta kekayaan
perusahaan, mengecek keakuratan dan keandalan data akuntansi
perusahaan tersebut agar perusahaan dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan mendukung dipatuhinya kebijakan manajerial yang telah
ditetapkan oleh perusahaan.
b. Unsur-Unsur Pengendalian Intern
Mulyadi (2010:386) menyatakan unsur-unsur pokok pengendalian
intern adalah sebagai berikut:
1.  Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secara tegas.
Struktur organisasi merupakan kerangka (framework) pembagian
tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang
dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan.
Untuk melaksanakan kegiatan pokok tersebut maka persusahaan
membentuk departemen yang kemudian dibagi lebih lanjut menjadi
unit-unit organisasi yang lebih kecil untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan perusahaan. Pembagian tanggung jawab fungsional dalam
organisasi didasarkan pada prinsip-prinsip berikut:
a) Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari

fungsi akuntansi.
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b) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk

melaksanakan semua tahap suatu transaksi.

Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang pendapatan

dan biaya.

Setiap transaksi atas dasar otorisasi dari pejabat yang memiliki

wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi, karena itu dalam

organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian
wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi.

Praktik yang sehat selama melaksanakan tugas dan fungsi setiap

unit organisasi.

Pembagian tanggung jawab fungsional dan pembagian wewenang

dan prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan

terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk
menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaannya. Cara tersebut
sebagai berikut:

a)  Penggunaan formulir beromor urut cetak yang pemakaiannya
harus dipertanggungjawabkan oleh pihak yang berwenang.

b)  Pemerikasaan mendadak.

c) Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai
akhir oleh satu orang atau satu unit organisasi, tanpa ada
campur tangan dari orang atau unit organisasi lain.

d) Perputaran jabatan (job rotation)

e) Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak.
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f)  Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan
catatannya.

g) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek
efektivitas unusur-unsur sistem pengendalian intern yang
lain.

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.
Unsur mutu karyawan merupakan unsur yang paling penting. Jika
perusahaan mempunyai karyawan yang kompeten dan jujur, unsur
pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas yang
minimum, dan perusahaan tetap mampu menghasilkan
pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan.
c. Tujuan Pengendalian Intern
Pengendalian intern memiliki tujuan diantaranya sebagai berikut :
1. Menjaga kekayaan organisasi
2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
3. Mendorong efisiensi
4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen
Menurut tujuannya, pengendalian intern dapat dibagi menjadi dua
(Hanum, Wahyudi dan Sanjaya, 2015:62) adalah sebagai berikut :
1. Pengendalian intern akuntansi

Pengendalian intern akuntansi merupakan bagian dari pengendalian

intern, meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran

yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi

dan mengecek ketelitian serta keandalan data akuntansi.
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Pengendalian intern akuntansi yang baik akan menjamin kekayaan
para investor dan kreditur yang ditanamkan dalam perusahaan dan
akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya.
2. Pengendalian intern administrasi
Pengendalian intern administrasi meliputi struktur organisasi,
metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk
mendorong efisiensi dipatuhinya kebijakan manajemen.
d. Komponen-Komponen / Indikator- Indikator Pengendalian
Intern
Pengendalian internal sebagai proses yang diimplementasikan oleh
dewan direksi, manajemen, serta seluruh karyawan yang diarahkan
dengan tujuan untuk memberikan jaminan yang memadai atas

tercapainya tujuan pengendalian. Hanun dan Anwar (2017:76) terdapat

lima komponen dalam pengendalian internal menurut COSO sebagai

berikut:
Pengendalian
Intern
Y Y Y \ 4 Y
Lingkungan Aktivitas Penafsiran Informasi Pengawasan
Pengendalian Pengendalian Resiko dan Kinerja
Komunikasi

Sumber : Hanum dan Anwar (2017:76)

Gambar 2.3 Komponen-Komponen / Indikator- Indikator

Pengendalian Intern
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1. Lingkungan Pengendalian

Setiap organisasi, tidak peduli apakah organisasi tersebut perusahaan
besar ataupun perusahaan kecil, harus memiliki lingkungan pengendalian
yang kuat. Lingkungan pengendalian yang lemah kemungkinan besar
diikuti dengan kelemahan dalam komponen pengendalian interna yang
lain. Lingkungan pengendalian, yang pertama, meliputi faktor-faktor
sebagai berikut:

a. Filosofi manajemen dan gaya operasi

b. Komitmen terhadap integritas dan nilai-nilai etika

c. Komitmen terhadap kompetensi

d. Komite audit dari dewan direksi

e. Struktur organisasi

f.  Metode penetapan otoritas dan tanggung jawab

g. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia
2. Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pengendalian yang terkait dengan pelaporan keuanga
antara lain meliputi:

a. Desain dokumen yang baik dan bernomor urut tercetak

Desain dokumen yang baik dan bernomor urut tercetak adalah

desain dokumen sederhana yang dapat menimalkan kemungkinan

kesalahan mengisi, juga memuat tempat untuk tanda tangan bagi

otoritas dalam bertransaksi. Lalu, jika dokumen digunakan sebagai

bukti peralihan harta, maka perlu ada kolom untuk tanda tangan dan
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nama terang untuk penerima. Terakhir, dokumen urut cetak
merupakan wujud pertanggungjawaban dokumen.
b. Pemisahan Tugas

Pemisahan tugas adalah pemisahan pekerjaan bagi karyawan
yang berpeluang untuk mencuri harta perusahaan dan memalsukan
catatan akuntansi ke dalam tiga pekerjaan secara terpisah, seperti
fungsi penyebaran harta, fungsi pencatat dan fungsi otorisasi
transaksi bisnis.
c. Otorisasi yang memadai atas setiap transaksi bisnis yang terjadi

Otorisasi adalah pemberian wewenang dari manajer kepada
bawahannya untuk melakukan aktivitas atau untuk mengambil
keputusan tertentu. Misalnya, manajer memberi wewenang kepada
kasir untuk menerima uang dari konsumen. Otorisasi ini diwujudkan
dalam bentuk tanda tangan atau paraf dalam dokumen transaksi.
Adakalanya perusahaan menetapkan otorisasi yang bertingkat,
misalnya untuk pengeluaran kas kurang dari satu juta harus
dilakukan diatas satu juta, harus dengan otorisasi dari manajer
puncak.
d. Mengamankan harta dan catatan perusahaan

Harta perusahaan meliputi kas persediaan, peralatan dan data
informasi dari perusahaan. Yang dapat dilakukan perusahaan untuk
mengamankan harta dan informasi tersebut, antara lain
menciptakan pengawasan yang memadai, memastikan catatan harta

yang akurat, membatasai akses fisik terhadap harta, menjaga catatan
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dan dokumen dengan menyimpan catatan dan dokumen dalam

lemari yang terkunci.. serta dengan membuat backup yang memadai

dan pembatasan akses terhadap ruang komputer dan terhadap file

perusahaan.

e. Menciptakan adanya pengecekan independen atas pekerja
karyawan lain

Beragam aktivitas untuk pengecekan independen antara lain

meliputi : rekonsiliasi dua catatan yang dihasilkan oleh dua pihak
yang independen, membandingkan catatan dengan dua fisik, prinsip
double entry book keeping dan review independen.
3. Penafsiran Resiko
Semua perusahaan, baik besar maupun kecil, pasti meghadapi
reksiko internal maupun eksternal dalam usahanya mencapai tujuan
perusahaan. Resiko tersebut dapat bersumber dari :
a. Tindakan tidak sengaja, seperti :

1) Kesalahan yang disebabkan oleh kecerobohan karyawan,
kegagalan karyawan untuk mengikuti prosedur tertentu dan
karryawan yang tidak atau kurang terlatih .

2) Kesalahan yang tidak disengaja.

3) Kesalahan dalam mengcopy data.

4) Sistem yang tidak dapat memenuhi kebutuhan perusahaan

atau tidak mampu menangani tujuan yang telah ditetapkan.
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b. Tindakan sengaja, seperti :

1) Sabotase, tindakan dengan sengaja merusak sistem informasi
akuntansi.

2) Kecurangan karyawan dengan mencuri atau
menyalahgunakan harta perusahan. Adakalanya, tindakan
ini diikuti dengan pemalsuan catatan akuntansi untuk
menutupi kecurangan yang dilakukan.

Bencana alam atau kersuhan politik, seperti kebakaran, banjir,

gempa bumi, dan tsunami, perang dan kerusuhan masa.

Kesalahan perangkat lunak dan kesalahan peralatan komputer,

seperti : kerusakan hardware, kerusakan sistem operasi,

kerusakan perangkat lunak dan arus listrik yang tidak stabil.

4. Informasi dan Komunikasi

Informasi harus diidentifikasi diproses, dan dikomunikasikan ke

personil yang tepat sehingga setiap orang dalam perusahaan dapat

melaksanakan tanggung jawab mereka dengan baik. Sistem informasi

akuntansi harus bisa menghasilkan laporan keuangan yang handal.

Tujuan utama sistem informasi akuntansi , antara lain meliputi:

a.

Mengidentifikasi dan mencatat semua transaksi yang valid

Sebagai contoh, jika perusahaan mencatat penjualan fiktif, maka
angka penjualan yang tersaji dalan laporan keuangan akan
terlalu besar. Jika perusahaan lupa tidak mencatat sebagian

biaya dalam suatu tahun, maka angka laba akan terlalu besar.
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Mengklasifikasikan transaksi sebagaimana seharusnya

Sebagai contoh, salah megklasifikasi beban sebagai aktiva, akan
menyebabkan beban dilaporkan terlalu rendah, dan laba
dilaporkan terlalu tinggi.

Mencatat transaksi sesuai dengan nilai moneter yang tepat.
Sebagai contoh, jika transaksi dilakkan dengan menggnakan
dolar karena persahaan menbayar pembelian mesin ke Jerman,
maka akuntan harus hati-hati dalam memilih kurs yang tepat
pada saat menyusun laporan keuangan dalam satu moneter
rupiah.

Mencatat dan menyajikan transaksi dalam pengungkapan yang
terkait dengan laporan keuangan secara tepat.

Apabila perusahaan lalai tidak mengungkapkan biaya kontijen
yang terkait dengan kemungkinan perusahaan kalah dalam
sidang, maka pembaca laporan keuangan kemungkinan besar

akan salah dalam mengambil keputusan.

Pengawasan Kinerja

Kegiatan utama dalam pengawasan kerja meliputi:

a.

b.

C.

Supervisi yang efektif
Akuntansi pertanggungjawaban

Pengauditan internal

Supervisi yang efektif meliputi pelatihan terhadap karyawan,

memonitor Kinerja karyawan, mengkoreksi kesalahan yang mereka

lakukan, serta mengamankan kerja harta dengan mengawasi Kkerja
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karyawan yang memiliki akses terhadap harta perusahaan. Supervisi amat

penting terutama di perusahaan kecil yang tidak memiliki pemisah tugas

yang cukup memadai.

Akuntansi pertanggungjawaban. Sistem akuntansi

pertnggungjawaban meliputi :

a.

Penyusunan anggaran, kuota, penjadwalan, harga pokok standar
dan standar kualitas.

Laporan kinerja yang membandingkan kinerja aktual dengan
rencana, dan menginformasi jika ada penyimpangan yang
signifikan.

Prosedur untuk investigasi penyimpangan yang signifikan dan
mengambil tindakan untuk mengkoreksi kondisi yang
menyebabkan terjadinya penyimpangan tersebut.

Pengauditan internal mencakup:

Review terhadap reliabilias dan integritas informasi operasional
dan informasi finansial

Penilaian terhadap efektivitas pengendalian internal

Evaluasi kepatuhan karyawan terhadap kebijakan dan prosedur

manajemen dan terhadap aturan dan regulasi yang berlaku.
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No | Namadan | Judul Variabel X Variabel Y Model Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Analisis
Penelitian

1 | Laura Peranan Sistem Kinerja Deskriptif | Hasil  penelitian
Sabrina Sistem Informasi Sistem ini  menunjukkan
Gozali Informasi Akuntansi Informasi bahwa sistem
(2015) Akuntansi Penggajian Akuntansi informasi

Penggajian X) Y) akuntansi yang
dalam diterapkan PT.
Mendukung Matahari
Pengendalian Department Store,
Internal pada Thbk Cabang
PT. Matahari Medan untuk
Departement menangani
Store Thk penggajian  telah
Cabang cukup  memadai
Medan dalam membantu
manajemen
perusahaan dalam
mendukung
pengendalian
internal
perusahaan.

2 | Yenni Vera | Analisis Sistem Efektivitas Deskriptif | Hasil penelitian
Fibriyanti Sistem Informasi Pengendalian menemukan bukti
(2017) Informasi Akuntansi Internal (Y) bahwa bagian

Akuntansi Penggajian Akuntansi masih
Penggajian X) bertanggungjawab
dalam Rangka dalam

Efektivitas pembayaran gaji
Pengendalian dan upah

Internal
Perusahaan

karyawan serta
masih
bertanggungjawab
melakukan
pengawasan
terhadap pengisian
daftar hadir
karyawan dan
membuat rekap
daftar hadir
karyawan
sehingga
memungkinkan
adanya
penyelewengan.
Praktek yang sehat
yang diterapkan
untuk mendukung
efektifitas
pengendalian
intern adalah gaji
pokok karyawan
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dibayarkan
dengan
mentransfer gaji
pokok ke rekening
masing — masing
karyawan oleh
direktur dan slip
gaji dibuat
rangkap dua.

Angga Analisis Sistem Pengendalian | Deskriptif | Hasil penelitian
Citra Sistem Akuntansi Intern (Y) ini menunjukkan
aerr_nawan, ,Fb)\kuntan_si Senggajian bahwa sistem
aria enggajian an .
Goretti dan dangg J Pengupahan akuntan"3|
Devi Farah | Pengupahan X) penggajian dan
Azizah Karyawan pengupahan PT.
(2016) dalam Wonojati Wijoyo
Mendukung Kediri masih
Pengendalian belum maksimal
Intern (Studi dalam mendukung
pada PT. .
Wonojati pengendallan
Wijoyo intern, karena
Kediri) ditemukan
kelemahan-
kelemahan yang
dapat
menimbulkan
tindakan
kecurangan atau
penyelewengan
yang dilakukan
pihak-pihak
tertentu.
kelemahan-
kelemahan yang
ditemukan yaitu
tidak adanya
bagian khusus
yang mengawasi
proses presensi
karyawan, bagian
gaji dan upah serta
pencatat waktu
tidak dicantumkan
dengan jelas
dalam struktur
organisasi..
Sumbulatin | Analisis Sistem Sistem Deskrptif | Hasil  penelitian
Miatuhabb | Sistem Pengendalian | Penggajian kualitatif | menunjukkan
ah (2018) | Pengendalian | Intern (X) ) bahwa penerapan
Intern pada sistem
Sistem pengendalian
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Penggajian di
Baitul Mal
Wat Tamwil
(BMT) An-
Nur Rewwin
Waru Sidoarjo

intern pada
sistem penggajian
di BMT An-Nur
Rewwin sebagian
sistem telah
dilaksanakan
sesuai dengan
prosedur dan
fungsi yang telah
ditetapkan, tetapi
ada beberapa
yang merangkap
dua fungsi
sekaligus seperti
fungsi pencatatan
waktu hadir
dengan fungsi
pembuatan daftar
gaji, dan fungsi
akuntansi  dengan
fungsi keuangan.

5 | Wati Br
Panjaitan
(2019)

Sistem
Akuntansi
Penggajian
Sebagai Alat
Pengendalian
Intern pada
PT. Sukses
Makmur
Abadi Medan

Sistem
Akuntansi
Penggajian
X)

Kinerja
Sistem
Informasi
Akuntansi

()

Deskrptif
kualitatif

Hasil  penelitian
ini  menunjukkan
bahwa proses
pembayaran gaji
yang tidak
terlaksana dengan
baik dan belum
efisien perlu
adanya
pengendalian
intern gaji yang
baik agar proses
penggajian  pada
perusahaan dapat
berjalan

dengan baik dan
membantu
manajemen
perusahaan dalam
mengelola
perusahaan

2.3 Kerangka Pemikiran

Sistem informasi akuntansi penggajian dirancang untuk menangani

transaksi perhitungan gaji karyawan dan pembayarannya, perancangan sistem

akuntansi penggajian harus dapat menjamin validitas, otorisasi kelengkapan,

klasifikasi penilaian, ketepatan waktu dan ketepatan posting serta ikhtisar dari

setiap transaksi penggajian.
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Sistem informasi akuntansi penggajian merupakan rangkaian prosedur
perhitungan dan pembayaran gaji secara menyeluruh bagi karyawan secara efektif
dan efisien. Tentunya dengan sistem informasi akuntansi penggajian yang baik
maka perusahaan akan memotivasi semangat kerja karyawan yang kurang
produktif dan mempertahankan karyawannya yang produktif, sehingga tujuan
perusahaan dalam mencari laba dapat tercapai dengan produktivitas kerja
karyawan yang tinggi.

Pengendalian intern adalah semua rencana organisasi, metode dan
pengukuran yang dipilih oleh suatu kegiatan usaha untuk mengamankan harta
kekayaannya, mengecek keakuratan dan keandalan data akuntansi usaha
tersebut, meningkatkan efisiensi operasional dan  mendukung dipatuhinya
kebijakan manajerial yang telah ditetapkan. Sebuah sistem informasi akuntansi
yang tidak memasukkan unsur pengendalian internal besar kemungkinannya
sistem informasi akuntansi tersebut tidak bermanfaat bagi perusahaan. Jika sebuah
sistem informasi akuntansi tidak memiliki pengendalian misalnya salah seorang
karyawan memasukkan transaksi penjualan angka dalam aplikasi tersebut
dapat diubah dengan mudah maka pencurian kas yang diterima dari penjualan
mudah terjadi.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka variabel dalam penelitian

ini dapat dirumuskan melalui kerangka pemikiran sebagai berikut :
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PT. Langkat Nusantara Kepong

l

Karyawan PT. Langkat
Nusantara Kepong

v Full Accounting
Gaji ] Information
T Differential
— - . . Ipe Accounting
Slstem_ln ormas_! s In orma3|_ Information
Akuntansi Penggajian Akuntansi
l Responsibility
Pengendalian Intern | | Accounting
Information
\ 4 Y Y Y A 4
Lingkungan Aktivitas Penafsiran Informasi dan Pengawasan
Pengendalian Pengendalian Resiko Komunikasi Kinerja

Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Rusiadi (2017:123) penelitian deskriptif digunakan untuk mencari dan
mengumpulkan data, menyusun, menggunakan serta menafsirkan data yang sudah
ada untuk menguraikan secara lengkap dan teliti terhadap suatu objek penelitian.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi peneltian ini dilaksanakan di PT. Langkat Nusantara Kepong
Padang Brahrang, Jalan Tj. Keliling, Salapian, Kabupaten Langkat, Sumatera
Utara.
3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan mulai dari bulan Januari 2020 sampai

dengan Bulan November 2020, dengan format sebagai berikut:

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian

P
o

Oktober
2020

Maret-Juli
2020

Februari
2020

Januari
2020

Agustus
2020

September

Kegiatan Peneltian 2020

November
2020

Riset Awal/Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan ACC Proposal

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

O N[OOI W|IN|F

Sidang Meja Hijau

Sumber : Penulis, 2020
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3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini data
sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau
dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti
sebagai tangan kedua). Data ini dikumpulkan melalui catatan dan
dokumen resmi perusahaan seperti sejarah perusahaan, struktur
organisasi, dan dokumen lainnya. (Rusiadi, 2017:2)
Sumber data ini adalah data sekunder. Dalam hal ini sumber
data penelitiannya diperoleh langsung dari PT. Langkat Nusantara
Kepong Padang Brahrang dengan mengumpulkan data-data laporan
dari perusahaan.
3.4 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu nilai yang terdapat dalam suatu
objek atau kegiatan yang memiliki variansi tertentu oleh peneliti untuk
diterapkan dan dipelajari agar dapat menarik kesimpulan dari penelitian

yang dilakukan.

Tabel 3.3 Definisi Operasional

No Variabel Definisi Operasional Indikator
1 | Sistem Informasi | Sistem informasi | Pencatatan ~ waktu  hadir,
Akuntansi Penggajian | akuntansi pencatatan  waktu kerja,
X) pengggajian pembuatan daftar gaji,
merupakan sistem | distribusi gaji dan pembayaran
yang dirancang untuk | gaji
menangani  transaksi
perhitungan gaji | (Sumber Wahyudi dan
karyawan dan | Sanjaya2015:143)
pembayarannya.




52

(Sumber
dalam Hanum,
Wahyudi dan
Sanjaya, 2015:138)

Mulyadi

Pengendalian Intern

(Y)

Pengendalian intern
adalah semua rencana
organisasi,  metode
dan pengukuran yang
dipilih  oleh suatu
kegiatan usaha untuk
mengamankan  harta
kekayaannya,
mengecek keakuratan
dan keandalan data
akuntansi usaha
tersebut,
meningkatkan
efisiensi  operasional
dan mendukung
dipatuhinya kebijakan
manajerial yang telah
ditetapkan.  (Sumber
Diana, 2018:82)

Lingkungan pengendalian,
aktivitas pengendalian,
penafsiran resiko, informasi
dan komunikasi serta

pengawasan Kinerja

(Hanum dan Anwar, 2017:76)

Sumber : Penulis, 2020

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode yang dilakukan dengan pengamatan
langsung terhadap objek penelitian. Dalam hal ini observasi dilakukan
langsung terhadap objek yang diteliti khususnya pada bagian
kepegawaian yang menangani penggajian.

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data-data yang mempelajari dokumen-dokumen PT.
Langkat Nusantara Kepong Padang Brahrang. Analisis  data
dilakukan menggunakan metode deskriptif yaitu metode analisis

data dimana data dikumpulkan, disusun, diinterprestasikan, dan



53

dianalisis sehingga memberikan keterangan bagi pemecahan masalah

yang dihadapi.

3.6 Teknik Analisa Data
Dalam mengumpulkan dan menganalisa data-data yang diperoleh
penulis menggunakan metode deskriptif yaitu prosedur dan cara pemecahan
masalah yang diselidiki dengan melukiskan atau menggambarkan keadaan objek
penelitian berdasarkan fakta yang terlihat. Berdasarkan penjelasan tersebut maka
peneliti akan melakukan observasi di PT. Langkat Nusantara Kepong kepada
bagian pegawai yang menangani penggajian, selanjutnya mengumpulkan data-
data laporan dari perusahaan, kemudian disusun, serta dikelompokkan dan
dianalisis untuk diinterpretasikan sehingga diperoleh keterangan dan penjelasan

sebenarnya untuk hasil penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah Umum PT. Langkat Nusantara Kepong

Perkebunan Padang Brahrang adalah salah satu unit usaha dari PT.
Langkat Nusantara Kepong (LNK), anak perusahaan dari PTP. Nusantara 1l
(PERSERO) yang berada pada Rayon Tengah dan sedang dalam masa
transisi. Bergerak di bidang usaha perkebunan dan pengelolahan kelapa sawit
yang menghasilkan minyak kelapa Sawit dan inti sawit.

Kebun Padang Brahrang berkedudukan/berlokasi di Kecamatan
Selesai Kabupaten Langkat, sekitar 20 km dari Kota Binjai, yang terdiri dari
tiga Afdiling, mengelola Budidaya Tanaman Kelapa Sawit dengan tahun
tanam 1979 dan 2007, dengan luas area 2.023,95 Ha. Secara geografis areal
Kebun Padang Brahrang berbatasan langsung dengan masyarakat dusun
diberbagai desa.

Sebelah Timur berbatasan dengan dusun Tanjung Marahe dan dusun
Jengki Kemawar Kecamatan Selesai. Sebelah Selatan berbatasan dengan
Idaman Hati Kecamatan Selesai dan dusun Basuki Kecamatan Kuala. Sebelah
Barat berbatasan dengan dusun Betengar dan Paya Jambu Kecamatan Selesai.
Sebelah Utara berbatasan dengan dusun Arah Tunggal dan Sukorejo
Kecamatan Selesai.

PT. Perkebunan Il (PERSERO) yang didirikan oleh pemerintahan
Belanda sejak tahun 1962 dengan Nama “NV Cultuur Maatschappy

Ondememing” (NV CMO). Pada tanggal 1 Juli 2009, perusahaan perkebunan
54
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asal Malaysia yaitu PT. Kuala Lumpur Kepong (KLK) bekerja sama dengan
PTP. Nusantara Il yang berada di wilayah Rayon Tengah, dari Kebun Gohor
Lama sampai Kebun Bukit Lawang dengan nama menjadi PT. Langkat
Nusantara Kepong (LNK).
1. Luas Tanaman atau Luas Area
Luas tanaman pada Kebun Padang Brahrang adalah 2.023,95 Ha
yang tebagi atas Afdiling I dan Afdiling 111 merupakan tanaman
Menghasilkan, sedangkan Afdiling Il dan sebagian dari Afdiling Il
merupakan Tanaman Belum Menghasilkan ( TBM ).
2. Luas Kebun Seluruhnya
Kebun Padang Brahrang memiliki luas area 2.023,95 Ha dengan
komoditif Kelapa Sawit yang terbagi atas tiga Afdiling, Afdiling |
memiliki luas area 645,60 Ha, Afdiling Il memiliki luas area
721,55 Ha, Afdiling 11l memiliki luas area 647,80 Ha.
3. Luas Penggunaan Lahan
Kebun Padang Brahrang yang di tanamin Kelapa Sawit sebesar
1.710,08 Ha, Luas tersebut terbagi lagi menjadi tiga Afdiling,
Afdiling | memiliki luas 630,40 Ha, Afdiling Il memiliki luas
703,81 Ha, Afdiling Il memiliki luas 375,87 Ha.
4.1.2 Visidan Misi PT. Langkat Nusantara Kepong
Adapun visi PT. Langkat Nusantara Kepong adalah menjadi
perusahaan kelapa sawit unggul di Indonesia yang memproduksi minyak
sawit dengan cara yang benar dan bertanggung jawab guna mendukung dan

memajukan minyak sawit Indonesia Lestari.
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Misi dari PT.Langkat Nusantara Kepong diantaranya yaitu:

1. Membudidayakan dan mengembangkan usaha kelapa sawit sekaligus

melestarikan dan meningkatkan mutu sumber daya alam dan lingkungan

serta mengangkat derajat sosio ekonomi karyawan dan masyarakat sekitar.

2. Mengembangkan SDM dan masyarakat lokal yang sadar lingkungan guna

melakukan tindak pengelolaan kelapa sawit yang taat asas dan

bertanggung jawab.

3. Meningkatkan produktivitas usaha kelapa sawit dengan menerapkan tindak

manejemen Yyang efisien dan efektif guna mendukung kesejahteraan

bersama secara berkesinambungan.

413

414

Lambang PT. Langkat Nusantara Kepong

Sumber : PT. Langkat Nusantara Kepong, 2020

Gambar 4.1 Lambang PT. Langkat Nusantara Kepong

Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas PT. Langkat
Nusantara Kepong

1. Struktur Organisasi

Untuk mengetahui apakah kegiatan usaha perusahaan dapat berjalan
dengan baik atau tidak, salah satu caranya dapat dilihat dari struktur
organisasi. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar 4.2 Struktur

Organisasi.



DEDE ROSIDIN, SP
MANAGER

HP.085271295661/ EMAIL : dede.r@klk.co.id
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PRIMA WISNU GEA
ASSISTANT DIVISI |

HP. 081263633663 H. IRFAN YUSUF

I KOOR. AGAMA (STAFF)

SUGIHARTO
BAPAM
(Honorer)

RUBI ELLEZA
FIELD SUPERVISOR |

SURAWANTO
ACCOUNTING
HP. 081264144996

(5 HK)
BKO TNI (Honorer)

PEMELIHARAAN REGU PEMUPUKAN

(15 HK) (12 HK)
CENTENG REGU PENYEMPROT
(2 HK) (2 HK)
PEMBIBITAN K.SAWIT GURU AGAMA
Keterangan :
1. Jumlah Executive 3 Orang
2. Jumlah Staff 4 Orang

3. Jumlah Karyawan Pelaksana : 195 Orang
Jumlah : 202 Orang

r __________ Email : surawanto@klk.co.id
(1 HK) 1
KRANI DIVISI KOORDINATOR TEKNIK (2 HK)
1 HK 1 GENERAL CLERK

(1 HK)

MANDOR PANEN ) (1 HK)
SUPIR . KOOR. SUSTAINABILITY

(1 HK)

KCS (6 HK) (1HK)
PEMELIHARAAN [ INVENTORY CLERK

(22 HK)

PEMANEN (1 HK) | | (2 HK)
WOORKSHOP STORE KEEPER

(1 HK)

TIMBANG BUAH/BRONDOLAN (1 HK) | (1 HK)
OPERATOR MESIN AIR BARCODE

(1 HK)

MANDOR (4 HK) — (3 HK)
PEMELIHARAAN CD/TUKANG KESEHATAN

(4 HK) (6 HK) (1 HK)

ADMIE YAYASAN

Sumber : PT. Langkat Nusantara Kepong, 2020

(9 HK)
BKO POLRI (Honorer)

(1HK)
DANTON SATPAM

(13 HK)
SATPAM

(7 HK)
PEMELIHARAAN

(5 HK)
REGU PEMUPUKAN

(5 HK)
REGU CIRCLE SPRAYING

(1 HK)
GURUAGAMA

(2 HK)
PETUGAS JAGA ANAK

Gambar 4.2 Struktur Organisasi

PT. Langkat Nusantara Kepong

2. Pembagian Tugas

KAMTO MULIADI, SP
ASSISTANT DIVISI I

HP. 085277767544

YUSMANSYAH
FIELD SUPERVISORIII

(1 HK)
KRANI DIVISI

(2 HK)
MANDOR PANEN

(2 HK)
KCS

(38HK)
PEMANEN

(1 HK)
TIMBANG BUAH/BRONDOLAN

MANDOR PEMELIHARAAN

(1 HK)
MANTRI HAMA 1

(12 HK)
CENTENG

(1 HK)
PENGAWAS BIBITAN

Dari pembagian struktur organisasi tersebut, masing — masing

memiliki tanggung jawab dan wewenang. Berikut akan dipaparkan

keterangan dari gambar sekaligus menjelaskan mengenai tugas dari

masing — masing jabatan.
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Tabel 4.1 Bidang Kerja/Bagian PT. Langkat Nusantara Kepong

Posisi Tugas Pokok dan Fungsi

Manager 1. Bertanggung jawab kepada General Manager.

2. Mengadakan pertemuan mingguan dengan staff
mengenai pelaksanaan dan hasil kerja.

3. Membawahi seluruh staff,pegawai dan karyawan
kebun.

4. Bertanggung jawab penuh terhadap jalannya
perusahaan baik oprasional maupun administrasi.

Kepala Dinas 1. Bertanggung jawab kepada Manager.

Tanaman / Tata 2. Membantu Manager dalam bidang laporan

Usaha produksi dalam pemeliharaan lapangan.

3. Membantu Manager dalam bidang administrasi.

4. Bertanggung jawab terhadap surat masuk dan
keluar.

5.  Membuat laporan harian, mingguan dan bulanan.

Asisten Tanaman / 1. Bertanggung jawab kepada Manager / KDT

Lapangan 2. Membantu dan memimpin oprasional seluruh
kegiatan yang ada di divisi.

3. Merencanakan dan  mengontrol  pemelihara
tanaman di divisi.

Asisten Admin 1. Bertanggung jawab mengenai administrasi

2. Mengontrol pekerjaan administrasi.
Asisten Tehnik / 1. Bertanggung jawab kepada Manager
Transport 2. Mengawasi dan mengontrol seluruh transport yang
digunakan.

Mandor Satu 1. Pembina dan mengarahkan seluruh pemanen di
afdiling untuk melaksanakan Kketertiban panen
menurut ketentuan yang berlaku.

2. Segera menanggulangi setiap permasalahan dan

hambatan yang terjadi sewaktu pelaksanaan teknis
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panen dan pengumpulan dalam batas-batas
wewenang.

Mengontrol atau mengawasi pekerja para pemanen.
Bersama-sama dengan mandor panen untuk
memperkirakan produksi esok hari guna untuk
kebutuhan transportasi dan pengolahan di PKS.
Menjaga jalan agar tetap layak dilalui transportasi.
Bertanggung jawab atas mutu brondolan yang
dikumpulkan oleh pemanen.

Bertanggung jawab atas kebersihan pengutipan
brondolan dengan melakukan infeksi Bersama-
sama mandor control.

Apabila brondolan lebih besar dari 14% dari
produksi yang dipanen agar segera mengambil
tindakan guna pengawasan penyelewengan buah
seperti pemeraman buah mentah atau sengaja
membrondolkan TBS atau mengambil Brondolan
dari buah restan di TPH.

Krani |

Mengkoordinasi / menghimpun  pembuktian
maupun laporan-laporan dari Afdiling dan PKS.
Menyimpan dokumen-dokumen yang ada pada
Afdiling.

Membuat laporan bulanan kekantor direksi.

Krani Produksi dan

Penerimaan Buah

Mengecek kebenaran lapangan buah sera
Brondolan baik kualitas maupun kuantitas dari
setiap pemanen maupun mandor panen di TPH.
Mencatat hasil panen Tandan dan Brondolan ke
blanko PB-24 ( Krani produksi dan pemeriksaan
buah).

Mengatur perjalanan angkutan produksi didalam
Afdiling.

Prinsip FIFO ( first in first out ) vyaitu




60

© N o O

mendahulikan buah yang lebih dulu diangkat.
Membuat PB-25 untuk setiap trip angkutan.
Mengerjakan PB-11.

Mengisi kartu produksi

Mengerjakan seluruh pekerjaan lainnya yang

berhubungan dengan masalah produksi.

Mandor panen

10.

11.

Tiba diancak panen tepat pada waktunya.
Membawa peralatan sebagai berikut :

a) Buku mandor

b) Buku catatan hasil pemanen

c) Alat tulis menulis

d) Alat-alat yang terkait/dibutuhkan

e) Mengabsen ( daftar hadir pemanen).
Mengatur pemindahan dan penempatan ancak
panen dari masing-masing pemanen yang
dibawanya.
Membina dan mengarahkan anggotanya kearah
pelaksanaan tertip panen sesuai ketentuan yang
berlaku.
Mengontrol pekerja panen.
Memeriksa dan mencatat hasil pemanen Tandan
dan Brondolan meliputi kualitas dan kuantitas.
Menanggulangi secepatnya, setiap penyimpanan
yang terjadi baik diancaman maupun di TPH.
Melaporkan kepada mandor 1 Asisten Afdiling
pada setiap problem yang dihadapi untuk segera
diambil penanggulangannya.
Bertanggung jawab atas mutu Brondolan yang
dikumpulkan bawahannya.
Bertanggung jawab atas kebersihan Brondolan
dilapangan TPH.
Mencatat jumlah TBS Kg Brondolan perpanen
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bawahannya, yang dirinci perblok pertahun tanam
sesuai form islan dalam PB-29 dan PB-73 ( buku

mandor ) kolom urut hasil kerja.

Karyawan / Pekerja 1. Melaksanakan perintah kerja dari mandor satu dan

Asisten divisi.
2. Melaksanakan pekerjaan sesuai intruksi yang

diberikan oleh mandor.

Sumber : PT. Langkat Nusantara Kepong, 2020

4.1.5 Kebijakan PT. Langkat Nusantara Kepong

Sebuah perusahaan tentunya harus memiliki sebuah kebijakan serta
peraturan-peraturan yang harus dipatuhi oleh karyawan atau sumber daya
manusia yang terdapat di dalam perusahaan. Kebijakan perusahaan dapat
dijalankan jika ada kerjasama yang baik antara pihak pimpinan dan bawahan,
seperti pihak pimpinan harus menjadi contoh yang baik bagi bawahannya
dalam melaksanakan kebijakan yang ditentukan oleh perusahaan. Kebijakan
perusahaan berisi suatu perjanjian kerjasama, kebijakan tersebut antara lain
berisi mengenai hari kerja dan jam kerja selama bekerja di perusahaan.

PT. Langkat Nusantara Kepong dalam menjalankan Kkegiatan
operasional perusahaan telah menerapkan kebijakan-kebijakan serta
peraturan-peraturan yang ada di dalam perusahaan dengan tujuan untuk
meningkatkan pengendalian internal perusahaan terkait dengan kebijakan-
kebijakan serta peraturan-peraturan yang telah ditetapkan. Mengenai hari
kerja dan jam kerja PT. Langkat Nusantara Kepong menetapkan kebijakan
bahwa hari kerja adalah Hari Senin-Sabtu dengan jam kerja sebagai berikut :

i.  Hari Senin-Jum’at  : Pukul 07.00 — 16.00 wib

ii. Hari Sabtu : Pukul 07.00 — 12.00 wib
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Perusahaan memberikan imbalan kepada karyawan berupa uang yang
telah ditentukan oleh kebijakan perusahaan yang terdiri dari :

a. Gaji
Gaji yaitu imbalan berupa uang yang diberikan oleh perusahaan
kepada karyawan atas tugas yang telah dilakukan oleh karyawan
selama bekerja di perusahaan. Ketentuan gaji disesuaikan dengan
kebijakan perusahaan yang terdiri dari gaji pokok dan tunjangan
tetap.

b. Premi/lembur
Premi/lembur yaitu upah yang diberikan oleh perusahaan kepada
karyawan yang bekerja melebihi waktu kerja biasa pada hari dan
waktu kerja atau pekerjaan tersebut dilakukan pada hari istirahat
minggu atau libur resmi yang ditetapkan oleh pemerintah.

c. Tunjangan karyawan
Tunjangan karyawan ini diberikan oleh perusahaan kepada
karyawan tertentu dengan berdasarkan ketentuan dari perusahaan
seperti melihat status karyawan, masa kerja karyawan dan jabatan
karyawan.

d. Jaminan sosial dan kesejahteraan karyawan
Perusahaan memberikan jaminan sosial kepada setiap karyawan
seperti Jamsostek atau BPJS (Kesehatan & Ketenagakerjaan).
Selain itu, perusahaan juga memberikan bantuan sosial kepada

karyawan berdasarkan masa kerja dan jabatan karyawan yang telah
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ditentukan oleh perusahaan seperti bantuan biaya pendidikan anak
sekolah, kendaraan dinas bagi karyawan dan lain-lain.
4.1.6 Tipe Informasi Akuntansi pada PT. Langkat Nusantara Kepong
Informasi akuntansi diperlukan oleh pihak manajemen dalam
melaksanakan dua fungsi pokok manajemen yaitu perencanaan dan
pengendalian aktivitas perusahaan. Informasi akuntansi dibagi menjadi tiga
tipe yaitu :
1. Full Accounting Information (Informasi Akuntansi Penuh)
Full Accounting Information (Informasi Akuntansi Penuh), pada
PT. Langkat Nusantara Kepong Informasi Akuntansi Penuh yang
digunakan yaitu perusahaan menyajikan informasi terkait laporan-
laporan lalu dan laporan-laporan yang akan datang seperti laporan
keuangan yang berisi laporan aset perusahaan, laporan pendapatan
perusahaan dan laporan pengeluaran perusahaan terkait biaya-biaya
yang dikeluarkan perusahaan. Laporan keuangan ini dibuat oleh
Akuntan yang akan digunakan untuk mengambil keputusan dan
diberikan kepada pihak internal dan eksternal perusahaan.
2. Differential Accounting Information (Informasi  Akuntansi
Diferensial)
Differential Accounting Information  (Informasi  Akuntansi
Diferensial) pada PT. Langkat Nusantara Kepong informasi
diferensial digunakan oleh perusahaan sebagai dasar perencanaan
dan pengambilan keputusan oleh manajemen. Pada perusahaan

seorang manajer menggunakan tipe informasi akuntansi ini untuk
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memilih pemilihan alternatif terkait keputusan-keputusan yang
tersedia seperti jika terjadi pendapatan diferensial yaitu pendapatan
yang berbeda dalam kondisi tertentu dibandingkan kondisi-kondisi
yang lain pada perusahaan seperti kelapa sawit yang dipanen yang
mempengaruhi pendapatan perusahaan, Jika kelapa sawit yang
dipanen banyak maka pendapatan yang dipeoleh banyak dan jika
kelapa sawit yang dipanen sedikit maka pendapatan sedikit. Dalam
kondisi ini, manajer akan mengambil keputusan terkait langkah apa
yang harus dilakukan untuk menstabilkan pendapatan. Informasi
akuntansi diferensial ini dipraktikan pada perusahaan untuk
membandingkan segala pendapatan, aset, pengeluaran dan laba
perusahaan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan oleh
perusahaan.

. Responsibility Accounting Information (Informasi Akuntansi
Pertanggungjawaban)

Responsibility Accounting Information (Informasi Akuntansi
Pertanggungjawaban) pada PT. Langkat Nusantara Kepong
informasi akuntansi  pertanggungjawaban diwewenangi oleh
manajemen seperti aset-aset yang dimiliki perusahaan akan
dikontrol oleh manajemen dengan mempercayai karyawan yang
ditugaskan oleh manajemen dalam perusahaan. Informasi akuntansi
pertanggungjawaban dalam perusahaan menyajikan informasi
mengenai aset, pendapatan dan biaya yang dihubungkan dengan

manajer yang bertanggung jawab atas pusat pertanggungjawaban.
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Informasi akuntansi pertanggungjawaban sangat penting digunakan

olen PT. Langkat Nusantara Kepong dalam proses pengendalian

manajemen dikarenakan informasi akuntansi pertanggungjawaban

menekankan pada informasi terhadap perencanaan dan pelaksanaan

segala kegiatan-kegiatan perusahaan.

4.1.7 Sistem Informasi Akuntansi Penggajian

Pembayaran gaji karyawan pada PT. Langkat Nusantara Kepong

dilakukan pada tanggal 8 setiap bulannya sesuai dengan kebijakan yang telah

ditentukan oleh perusahaan mengenai imbalan yang diberikan kepada

karyawan. Namun, jika terjadi kendala pada proses penggajian maka

karyawan akan digaji oleh perusahaan lewat dari tanggal 8 yang telah

disepakati setiap bulannya. Sistem informasi akuntansi penggajian PT.

Langkat Nusantara Kepong dapat dilihat sebagai berikut :

1. Dokumen yang digunakan

Dokumen yang digunakan dalam sistem penggajian PT. Langkat

Nusantara Kepong adalah sebagai berikut :

1)

2)

Daftar Hadir Karyawan

Semua karyawan mengisi daftar hadir dengan
menggunakan absen finger print, setelah itu karyawan
melakukan absen manual di lapangan  sebagai bukti
kehadiran karyawan.

Dokumen Pembayaran Gaji Karyawan

Dokumen pembayaran gaji karyawan dibuat oleh pegawai

bagian administrasi keuangan, dokumen ini berisi nama
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pegawai, nomor induk ktp karyawan, nomor bpjs karyawan
dan jumlah gaji yang dibayarkan kepada masing-masing
pegawai, dokumen ini dibuat rangkap 2 (dua). Untuk
rangkap pertama disimpan oleh Bendahara sebagai arsip
untuk perusahaan, dan rangkap kedua dibagikan kepada
karyawan sebelum tanggal gajian yang ditetapkan oleh
perusahaan. Berikut contoh dokumen pembayaran gaji

karyawan pada PT. Langkat Nusantara Kepong:

(LI I (] Close

D | EEEE———————IG —_—————_M—MMm—m

O
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Type : Dally Rated Worker (Male K-2) Bulan : 2016 July Gang ; NANANTUAH SARAGIH No. Bil. :
Pekeria Kebun | Harif Kefas /Jenis | HASIL KARET KERING PremiRp. HK sid
= { skt Tarif i Jumiah Ketja Tolit CupLump T CupLump JUMLAH Rp. Effekiif Keterangan Hari Sliini
Il GajiPokak - 3 | 1599000 |Kelaz A 2 |Cuf Tahunan
@ i |Lembur 873 | 133 | 1579108 [Kelas B Cufi SakitR & H
& [Tunjangan Variable Pemangkasan §  [CutiHaid/Barsalin
Sepeda Dajung
@; Tanggungan Perusahaan | Jumiah Rp.
Pemanen 1§ Tarit HariTandan | Jumiah Rp. Adjustment Jumiah Rp. | BPJS Ketenagakerjaan 134332
Premi Early closing adjusiment 179289 BPJS Ke sehalan 82180
Bronddan Employee BPJS Ketenagakel  -61820  |Gaji Brutto 3275109
Kurang Basic Emplojee 8RS Kesahatan | -20540 LJumiah Adustment 252840
7 Potongmluran&eﬂksﬂ’e% 10000
A Tunjzngan TetaplLevel 5000
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Sumber : PT. Langkat Nusantara Kepong, 2020

Gambar 4.3 Dokumen Pembayaran Gaji Karyawan
PT. Langkat Nusantara Kepong
3) Rekapitulasi Daftar Gaji Karyawan'
Dokumen ini

dibuat oleh pegawai bagian bendahara

keuangan, dokumen ini berisi total pembayaran gaji
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karyawan setiap bulannya Dokumen ini memuat gaji bruto,
tunjangan-tunjangan dan potongan-potongan gaji serta
iuran pegawai. Dokumen ini dibuat rangkap 3 (tiga) yaitu
untuk bagian akuntan, bagian bendahara dan bagian SDM.
4) Bukti Kas Keluar
Dokumen ini dibuat oleh kepala bagian keuangan, daftar
gaji karyawan yang diterima digunakan sebagai pembuktian
dasar dalam bukti kas pengeluaran. Setelah itu, bagian
keuangan membuat rekapitulasi dan memberikannya
kepada pihak bank untuk mengeluarkan giro.
2. Catatan Akuntansi yang digunakan
Catatan akuntansi yang digunakan pada PT. Langkat Nusantara
Kepong tidak menggunakan cara manual melainkan menggunakan
sistem yang sudah terkomputerisasi dengan baik seperti sistem
pembuatan jurnal, buku besar dan laporan keuangan perusahaan.
Proses pencatatan akuntansi yang digunakan sudah menggunakan

payroll data dengan sistem akuntansi penggajian sebagai berikut :
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\ 4

Validasi data jam kerja
dan kehadiran karyawan

v

Karyawan Bagian
SDM/personalia

A 4

Membuat perhitungan
gaji karyawan

v

Bagian Administrasi

Keuangan

\ 4

Proses ACC data gaji
karyawan

v

Bendahara

A 4

Gaji dibayarkan kepada
karyawan

v

Kepala Bagian
Keuangan

v

Sumber : PT. Langkat Nusantara Kepong, 2020

Kepala Bagian
Keuangan

A 4

Gaji diterima karyawan

Gambar 4.4 Sistem Akuntansi Penggajian

3. Jaringan Prosedur

Akuntansi Penggajian

PT. Langkat Nusantara Kepong

yang Membentuk Sistem Informasi

Jaringan prosedur yang membentuk sistem informasi akuntansi

penggajian pada PT. Langkat Nusantara Kepong adalah sebagai

berikut:
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1) Prosedur Personalia

a. Penerimaan Karyawan

Penerimaan karyawan diawali dengan proses rekruitmen

dengan pemberitahuaan melalui penyampaian informasi

kepada karyawan dan pemberitahuan di media massa,

setelah itu calon karyawan yang melamar akan di seleksi

dan di training.

b. Proses Pemutusan Hubungan Kerja

Sebuah pemutusan hubungan kerja disebabkan oleh

beberapa hal diantaranya yaitu :

a)

b)

Pemutusan hubungan kerja dengan hormat
Pemutusan hubungan kerja dengan hormat dapat
terjadi karena karyawan yang bersangkutan telah
mencapai batas usia pensiun, meninggal dunia,
adanya penyederhanaan organisasi, efisiensi
perusahaan perusahaan ataupun dikarenakan
permintaan oleh karyawan yang bersangkutan
untuk berhenti kerja dari perusahaan.

Pemutusan hubungan kerja dengan tidak hormat
Pemutusan hubungan kerja dengan tidak hormat
dapat terjadi karena karyawan yang bersangkutan
melanggar kebijakan terkait peraturan disiplin
perusahaan, karena karyawan tidak memiliki

kontribusi dan kinerja yang baik untuk
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perusahaan atau karyawan melanggar berat
peraturan-peraturan yang telah ditentukan oleh
perusahaan.
Prosedur Pencatatan Waktu Hadir
Sistem pencatatan waktu hadir karyawan PT. Langkat
Nusantara Kepong menggunakan finger print yang muncul
secara sistematis pada sistem dan absen manual di lapangan
yang diawasi oleh bagian personalia.
Prosedur Pembuatan Daftar Gaji
Prosedur pembuatan daftar gaji dilakukan oleh bendahara,
daftar gaji karyawan dibuat rangkap 3 (tiga) yaitu untuk
bagian akuntan, bagian bendahara dan bagian SDM.
Prosedur Pembayaran Gaji
Prosedur pembayaran gaji dilakukan oleh kepala bagian
keuangan, bagian keuangan mengeluarkan bukti kas keluar
berupa giro yang sudah dibayar setelah menerima daftar
gaji dari bendahara, selanjutnya kepala bagian keuangan
melakukan payroll data gaji karyawan dan gaji karyawan di
transfer kepada karyawan dengan nomor rekening masing-
masing karyawan. Selanjutnya, kepala bagian keuangan
melakukan verifikasi kembali dengan rekening koran dan

daftar gaji karyawan.
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5) Prosedur Pencatatan Daftar Gaji
Pencatatan daftar gaji dilakukan oleh akuntan, catatan
akuntansi yang digunakan pada PT. Langkat Nusantara
Kepong menggunakan sistem yang sudah terkomputerisasi
dengan baik seperti sistem pembuatan jurnal, buku besar
dan laporan keuangan perusahaan. Proses pencatatan
akuntansi yang digunakan sudah menggunakan payroll data
Pencatatan daftar gaji dilakukan dengan memverifikasi
rekening koran dan daftar gaji karyawan setiap bulannya.
4.1.8 Pengendalian Intern dalam Sistem Informasi Akuntansi
Penggajian

Pengendalian intern dilakukan untuk memberikan jaminan atas
ketelitian dan ketetapan dalam perhitungan, pembayaran serta
pencatatan gaji karyawan PT. Langkat Nusantara Kepong, selain itu
gaji karyawan yang diberikan sesuai jumlahnya dengan hari kerja dan
waktu kerja karyawan.

Dari hasil penelitian pengendalian sistem informasi akuntansi
penggajian pada PT. Langkat Nusantara Kepong adalah sebagai
berikut :

1. Setiap karyawan diangkat dan diberhentikan oleh

perusahaan berdasarkan surat keputusan yang telah

diotorisasi dari perusahaan oleh pihak yang berwenang.
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2. Kurangnya pengendalian terhadap pengawasan daftar hadir
karyawan sehingga masih terdapat gaji karyawan yang lebih
dan kurang dibayarkan oleh perusahaan.

3. Terdapat pemisahan fungsi-fungsi tugas yang terlibat dalam
sistem penggajian karyawan yaitu bagian sumber daya
manusia yang melakukan pengecekan absensi karyawan
pada sistem dan lapangan, validasi data jam kerja dan
kehadiran karyawan oleh bagian administrasi keuangan,
perhitungan gaji karyawan oleh bendahara, pencatatan
daftar gaji karyawan oleh akuntan dan pembayaran gaji
karyawan oleh kepala bagian keuangan.

4. Setiap  potongan-potongan  gaji  karyawan  sudah
dikonfirmasi oleh bagian sumber daya manusia.

5. Bagian akuntan selalu melakukan pengendalian dengan
melakukan pencatatan dan memverifikasi kembali daftar
gaji karyawan dengan rekening koran yang diterima oleh
akuntan.

6. Sistem penggajian pada PT. Langkat Nusantara Kepong
telah menggunakan sistem komputer dengan program base

yaitu sistem payroll data.
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4.1.9 Komponen-Komponen Pengendalian Intern dalam Sistem
Informasi Akuntansi Penggajian
Pengendalian intern dalam sistem informasi akuntansi penggajian pada
PT. Langkat Nusantara Kepong dapat dilihat dari komponen-
komponen pengendalian intern menurut COSO sebagai berikut :
1) Lingkungan Pengendalian
Faktor-faktor lingkungan pengendalian pada PT. Langkat
Nusantara Kepong dapat dilihat sebagai berikut :
a. Filosophi manajemen dan gaya operasinya
Perusahaan harus memiliki filosophi manajemen
dan gaya operasi tersendiri dikarenakan filosophi
manajemen dan gaya operasi memiliki pengaruh yang besar
terhadap lingkungan pengendalian. Pada PT. Langkat
Nusantara Kepong perusahaan memiliki karakteristik khas
dari budaya organisasi yaitu dengan mengimplementasikan
visi dan misi perusahaan yaitu memproduksi minyak sawit
dengan cara yang benar dan bertanggung jawab guna
mendukung dan memajukan minyak sawit Indonesia
Lestari dengan produktivitas dan inovasi yang dimiliki.
b. Komitmen terhadap integritas dan nilai-nilai etika
Komitmen terhadap integritas dan nilai-nilai etika
dalam manajemen menunjukkan suatu komitmen terhadap
integritas dan nilai-nilai etika seperti melalui perkataan dan

perbuatan serta pihak manajemen akan



74

mengkomunikasikan kepada semua karyawan mengenai
kode etik perilaku bahwa setiap karyawan harus memiliki
tanggung jawab atas semua hal yang terjadi dalam
perusahaan. Pada PT. Langkat Nusantara Kepong pihak
manajemen telah mengkomunikasikan kepada seluruh
karyawan agar memiliki tanggung jawab yang harus
dilaksanakan sesuai dengan kebijakan yang dibuat oleh
perusahaan, namun pada praktiknya masih terdapat
karyawan yang belum sepenuhnya melakukan tanggung
jawabnya dengan baik dan sesuai dengan kebijakan
perusahaan.
c. Komitmen terhadap kompetensi

Komitmen terhadap kompetensi meliputi
pertimbangan manajemen terkait dengan pengetahuan dan
keahlian yang diperlukan untuk mengembangkan
kompetensi agar dapat melaksanaan pekerjaan secara efektif
dan efisien berdasarkan pelatihan dan pengalaman yang
dimiliki. Pada PT. Langkat Nusantara Kepong dalam
prosedur penerimaan karyawan, perusahaan
mempertimbangkan tentang pengetahuan dan keahlian yang
dimiliki karyawan berdasarkan pengalaman kerja agar dapat
melakukan pekerjaan dengan efektif dan efisien terhadap

perusahaan.
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d. Komite audit dari dewan direksi

Komite audit dari dewan direksi memiliki peran
dalam pengawasan aktivitas yang dilakukan oleh pihak
manajemen. Pada PT. Langkat Nusantara Kepong komite
audit dari dewan direksi sudah melakukan pengawasan
terhadap aktivitas manajemen dan melakukan pemeriksaan
terhadap kekeliruan pelaporan dalam meningkatkan
independensi komite audit dari dewan direksi.
e. Struktur Organisasi

Setiap perusahaan diharuskan untuk memiliki
struktur organisasi yang jelas dan akurat agar setiap bagian
memiliki pembagian tugas masing-masing berdasarkan
struktur organisasi yang dibuat. Pada PT. Langkat
Nusantara Kepong telah dibuat struktur organisasi yang
jeas dan akurat untuk memperjelas wewenang terhadap
tugas-tugas yang akan dikerjakan oleh karyawan pada
setiap tingkatan dalam struktur organisasi.
f. Metode penetapan otoritas dan tanggung jawab

Metode penetapan otoritas dan tanggung jawab
perpanjangan suatu struktur organisasi pada PT. Langkat
Nusantara Kepong dalam hal ini karyawan dapat
mengetahui dan memahami terkait wewenang yang dimiliki
dan dapat mempertangungjawabkan wewenang yang

diterimanya.
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g. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia

Kebijakan yang diterapkan bertujuan untuk
menjamin bahwa personal entitas memiliki tingkat
integritas, nilai-nilai etika dan kompetensi yang diharapkan
oleh pihak manajemen perusahaan. Praktik sumber daya
manusia tersebut meliputi kebijakan perekrutan dalam
proses penyeleksian penerimaan karyawan baru. Pada
PT.Langkat Nusantara Kepong telah melakukan praktik
yang sehat mengenai sumber daya manusia seperti pada
proses penerimaan karyawan baru perusahaan melakukan
sanksi atas pelanggaran serta promosi karyawan dilihat
berdasarkan kinerja karyawa yang sebelumnya.
Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur
yang dilakukan untuk memastikan bahwa perintah dari
manejemen telah dilaksanakan dengan baik. Berikut
aktivitas pengendalian yang relevan dilakukan pada PT.
Langkat Nusantara Kepong diantaranya yaitu:
a. Desain dokumen yang baik dan bernomor urut tercetak

Desain dokumen yang baik dan bernomor urut
tercetak adalah desain dokumen sederhana yang dapat
menimalkan kemungkinan kesalahan mengisi, juga memuat
tempat untuk tanda tangan bagi otoritas dalam bertransaksi.

Lalu, jika dokumen digunakan sebagai bukti peralihan
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harta, maka perlu ada kolom untuk tanda tangan dan nama
terang untuk penerima. Terakhir, dokumen urut cetak
merupakan wujud pertanggungjawaban dokumen. Pada
proses penggajian PT. Langkat Nusantara Kepong
menerapkan proses tanda tangan untuk mensahkan data
penggajian bahwa data gaji sudah di ACC dan siap untuk
dicairkan kepada karyawan.
b. Pemisahan tugas

Pemisahan tugas dilakukan untuk memastikan
bahwa setiap karyawan tidak melaksanakan tugas yang
tidak seimbang. Tugas dianggap tidak seimbang dapat
dilihat dari kemungkinan individu untuk melakukan
kecurangan pada perusahaan. PT. Langkat Nusantara
Kepong setiap karyawannya sudah memiliki tugasnya
masing-masing sehingga tidak memungkinkan terjadinya
perangkapan tugas, karena jika terjadi perangkapan tugas
akan menimbulkan pelung bagi karyawan untuk melakukan
kecurangan.
c. Otorisasi yang memadai atas setiap transaksi bisnis

yang terjadi

Otorisasi adalah pemberian wewenang dari manajer
kepada bawahannya untuk melakukan aktivitas atau untuk
mengambil keputusan tertentu. Otorisasi pada PT. Langkat

Nusantara Kepong diwujudkan dalam bentuk tanda tangan
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atau paraf dalam dokumen transaksi. Adakalanya
perusahaan menetapkan otorisasi yang bertingkat, misalnya
untuk pengeluaran kas kurang dari satu juta harus dilakukan
diatas satu juta, harus dengan otorisasi dari manajer puncak.
d. Mengamankan harta dan catatan perusahaan

Harta perusahaan meliputi kas persediaan, peralatan
dan data informasi dari perusahaan. Yang dapat dilakukan
perusahaan untuk mengamankan harta dan informasi
tersebut, antara lain : menciptakan pengawasan yang
memadai, memastikan catatan harta yang akurat,
membatasai akses fisik terhadap harta, menjaga catatan dan
dokumen dengan menyimpan catatan dan dokumen dalam
lemari yang terkunci.. serta dengan membuat backup yang
memadai dan pembatasan akses terhadap ruang komputer
dan terhadap file perusahaan. Pada PT. Langkat Nusantara
Kepong dokumen-dokumen yang dimiliki perusahan
terutama dokumen yang terkait dengan penggajian dan data
karyawan sudah diamankan dengan rapi, bagian keuangan
membuat arsip berupa hard dan soft copy file terkait berkas-
berkas penting yang dimiliki perusahaan.
e. Menciptakan adanya pengecekan independen atas

pekerja karyawan lain
Beragam aktivitas untuk pengecekan independen

antara lain meliputi rekonsiliasi dua catatan yang dihasilkan
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oleh dua pihak yang independen, membandingkan catatan
dengan dua fisik. Pada PT. Langkat Nusantara Kepong
setelah proses penggajian selesai bagian keuangan akan
melakukan pengecekan rekonsiliasi bank terkait data gaji
karyawan dengan rekening koran apakah sudah sesuai
dengan nominal gaji yang diterima oleh karyawan.
3) Penafsiran Resiko

Semua perusahaan, baik besar maupun Kkecil, pasti
meghadapi reksiko internal maupun eksternal dalam
usahanya mencapai tujuan perusahaan. Resiko tersebut dapat
bersumber dari tindakan tidak sengaja, seperti kesalahan
yang disebabkan oleh kecerobohan karyawan, kegagalan
karyawan untuk mengikuti prosedur tertentu dan karryawan
yang tidak atau kurang terlatih, kesalahan yang tidak
disengaja, kesalahan dalam mengcopy data dan sistem yang
tidak dapat memenuhi kebutuhan perusahaan atau tidak
mampu menangani tujuan yang telah ditetapkan. Tindakan
sengaja seperti sabotase, tindakan dengan sengaja merusak
sistem informasi akuntansi, kecurangan karyawan dengan
mencuri atau menyalahgunakan harta perusahan.
Adakalanya, tindakan ini diikuti dengan pemalsuan catatan
akuntansi untuk menutupi kecurangan yang dilakukan.
Bencana alam atau kersuhan politik, seperti kebakaran,

banjir, gempa bumi, dan tsunami, perang dan kerusuhan
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masa. Kesalahan perangkat lunak dan kesalahan peralatan
komputer, seperti : kerusakan hardware, kerusakan sistem
operasi, kerusakan perangkat lunak dan arus listrik yang
tidak stabil. Pada PT. Langkat Nusantara Kepong telah
melakukan identifikasi dan menganalisis laporan-laporan
data penggajian karyawan agar tidak terjadi kesalahan-
kesalahan yang tidak diinginkan dan menghindari terjadinya
resiko buruk yang terjadi dalam perusahaan.
4) Informasi dan Komunikasi

Informasi harus diidentifikasi diproses, dan
dikomunikasikan ke personil yang tepat sehingga setiap
orang dalam perusahaan dapat melaksanakan tanggung
jawab mereka dengan baik. PT.Langkat Nusantara Kepong
telah menyampaikan informasi yang baik kepada seluruh
karyawan dengan berkomunikasi kepada setiap karyawan
yang memiliki tugas dan wewenang yang berhubungan
dengan laporan-laporan penggajian karyawan. Pengendalian
intern dalam sistem informasi akuntansi penggajian telah
dijalankan sesuai dengan tupoksi masing-masing karyawan
yang menangani proses penggajian dengan
menginformasikan dan mengkomunikasikan bagaimana
proses penggajian karyawan dari awal sampai selesai
sehingga karyawan telah melaksanakan tanggungjawabnya

dengan baik sesuai dengan proses identifikasi, klasifikasi
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dan pencatatan serta penyajian laporan-laporan yang
dibutuhkan oleh perusahaan.

Pengawasan Kinerja

Supervisi yang efektif meliputi pelatihan terhadap
karyawan, memonitor Kkinerja karyawan, mengkoreksi
kesalahan yang mereka lakukan, serta mengamankan kerja
harta dengan mengawasi kerja karyawan yang memiliki
akses terhadap harta perusahaan. PT. Langkat Nusantara
Kepong melakukan pengawasan kinerja kepada karyawan
dengan memantau kehadiran karyawan, hal ini dapat dilihat
dari pihak personalia membuat absen karyawan dengan dua
sistem yaitu sistem absen finger print dan sistem absen
secara manual di lapangan. Proses penggajian dipantau oleh
atasan dengan meminta tanda tangan untuk proses ACC
pencairan penggajian. Jika ada kesalahan yang dilakukan
olen karyawan maka pihak sumber daya manusia akan
memberikan peringatan dan pengawasan yang ketat kepada
karyawan agar mengikuti peraturan yang sudah ditetapkan

oleh perusahaan.
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4.2 Pembahasan

Sistem Informasi Akuntansi Penggajian memiliki unsur-unsur yang terdiri
dari dokumen-dokumen, catatan-catatan dan prosesur yang digunakan oleh
perusahaan untuk menghasilkan laporan-laporan yang diberikan kepada pihak
yang berkepentingan. Sistem informasi akuntansi penggajian dapat menghasilkan
informasi gaji karyawan berupa potongan-potongan dan gaji bersih yang diterima
karyawan PT. Langkat Nusantara Kepong. Dokumen yang digunakan pada
PT.Langkat Nusantara Kepong dalam proses penggajian sangat efektif dalam
meningkatkan pengendalian intern perusahaan dalam hal penggajian dikarenakan
terdapat tanda tangan dalam proses ACC gaji karyawan, jika sudah di ACC oleh
bagian yang berwenang maka proses gaji karyawan akan segera dicairkan
sehingga karyawan dapat menerima gaji atas imbalan pekerjaan yang telah
dilakukannya. Selain itu, catatan akuntansi yang digunakan pada PT. Langkat
Nusantara Kepong sangat efektif dalam pengendalian intern penggajian pada
perusahaan. Catatan akuntansi yang digunakan yaitu jurnal, buku besar dan slip
gaji karyawan. Pencatatan di jurnal sangat lengkap dan lebih detail menurut
urutan tanggal dan jenis transaksi, buku besar dibuat dengan sangat rapi dimana
setiap akun diklasifikasikan dari data jurnal dan slip gaji karyawan berisi catatan
mengenai penghasilan karyawan dan potongan setiap bulannya yang diterima
karyawan. Semua sistem tersebut telah dikomputerisasi secara otomatis dengan
baik menggunakan sistem komputer yang memadai.

Jaringan prosedur yang membentuk sistem informasi akuntansi penggajian
pada PT. Langkat Nusantara Kepong terdiri dari prosedur personalia yaitu

prosedur penerimaan karyawan dan proses pemutusan hubungan kerja. Dalam
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prosedur penerimaan karyawan, perusahaan memberikan informasi terkait adanya
lowongan pekerjaan pada perusahaan. Setelah itu, perusahaan melakukan tahap
seleksi penerimaan karyawan dari surat lamaran yang masuk dengan
mempertimbangkan kualifikasi penerimaan calon karyawan yang sesuai dengan
kebutuhan perusahaan. Setelah perusahaan selesai melakukan seleksi maka pihak
personalia akan melakukan interview kepada calon karyawan, mengadakan
psikotes dan ujian tertulis lainnya untuk memutuskan pemilhan karyawan yang
sesuai dengan kualifikasi perusahaan. Kualifikasi ini seperti perusahaan memilih
calon karyawan yang memiliki sifat jujur dan berkompeten dibidangnya. Jika
perusahaan memiliki karyawan yang jujur dan berkompeten maka pengendalia
intern terhadap karyawan akan lebih mudah untuk dilakukan. Setelah menemukan
karyawan yang cocok dengan kualifikasi maka pihak personalia akan membuat
surat pengangkatan berupa surat kontrak pekerja bagi yang melamar pekerjaan
serta membuat surat perjanjian dalam kontrak kerja.

Prosedur pencatatan waktu hadir karyawan PT. Langkat Nusantara
Kepong menggunakan finger print yang muncul secara sistematis pada sistem dan
absen manual di lapangan yang diawasi oleh bagian personalia. Setiap hari
karyawan yang masuk akan melakukan absen pada alat yang telah disediakan oleh
perusahaan yaitu mesin finger print untuk memastikan pegawai hadir atau tidak,
pegawai juga melakukan absen secara manual di lapangan yan diawai oeh bagian
personalia. Prosedur pembuatan daftar gaji dilakukan oleh bendahara. Data yang
dipakai bendahara untuk membuat daftar gaji karyawan yaitu surat-surat
keputusan mengenai penerimaan karyawan baru, surat-surat kenaikan pangkat

karyawan, surat-surat penurunan pangkat karyawan dan surat-surat pemberhentian
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karyawan. Data surat-surat keputusan dilihat oleh bendahara berdasarkan data
yang diberikan oleh sumber daya manusia. Semua data karyawan dihitung gajinya
dengan dimasukkan ke dalam komputer. Selanjutnya akan diproses dan
menghasilkan daftar gaji karyawan. Dilihat dari prosedur pembuatan daftar gaji
karyawan telah dilaksanakan dengan baik. Proses pembayaran gaji karyawan
dilakukan oleh perusahaan dengan cara mentransfer ke nomor rekening masing-
masing karyawan. Dengan cara pembayaran gaji karyawan seperti ini, maka
perusahaan perlu menyiapkan rekonsiliasi bank sebagai pengendalian yang efektif
untuk mengetahui penyebab terjadinya perbedaan antara saldo kas menurut
laporan bank dengan saldo kas menurut laporan pembukuan perusahaan.
Selanjutnya, laporan slip gaji diberikan kepada masing-masing karyawan untuk
mengetahui gaji yang diterima karyawan. Pencatatan daftar gaji dilakukan oleh
akuntan, catatan akuntansi yang digunakan perusahaan menggunakan sistem yang
sudah terkomputerisasi dengan baik seperti sistem pembuatan jurnal, buku besar
dan laporan keuangan perusahaan. Proses pencatatan akuntansi yang digunakan
dimulai dari pencatatan transaksi yang dicatat ke dalam jurnal kemudian di
posting ke dalam buku besar dengan dasar pencatatannya adalah daftar gaji yang
telah diverifikasi dengan rekening koran setiap bulannya. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Laura Sabrina Gozali (2015) bahwa sistem
informasi akuntansi penggajian yang dilakukan oleh perusahaan memiliki
dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan dalam proses penggajian
karyawan. Selain itu, prosedur yang membentuk sistem informasi akuntansi
penggajian juga sama dengan PT. Langkat Nusantara Kepong yaitu prosedur

personalia yang terdiri dari prosedur penerimaan karyawan dan prosedur
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pemutusan Kkerja. Dalam prosedur penerimaan karyawan, perusahaan telah
mengadakan seleksi terhadap surat lamaran yang masuk. Setelah syarat tersebut
telah dipenuhi barulah akan dilakukan seleksi berikutnya seperti interview dengan
personalia, diadakannya test seperti psikotest dan ujian tertulis lainnya, serta
interview tahap akhir bila dinyatakan lulus pada seleksi sebelumnya. Baik
interview maupun test yang diadakan pihak perusahaan, hal ini dikarenakan
perusahaan ingin memperoleh karyawan yang benar-benar cakap dibidangnya dan
memiliki sikap yang jujur.

Penelitian yang dilakukan Laura Sabrina Gozali (2015) memiliki
perbedaan dengan PT. Langkat Nusantara Kepong dalam prosedur pencatatan
waktu hadir, pada setiap harinya setiap karyawan wajib mengisi daftar kehadiran
sebelum memulai aktivitas di area toko maupun office. Pihak perusahaan telah
menyediakan alat berupa mesin ceklok untuk kartu hadir masing-masing
karyawan dan juga mesin scan finger untuk memastikan bahwa tidak terjadinya
titip menitip absen kerja. Dan hal ini juga diperkuat dengan pengawasan dari
pihak security dan juga bagian personalia. Sedangkan pada PT. Langkat
Nusantara Kepong pencatatan waktu hadir dilakukan dengan dua sistem vyaitu
finger print dan absen manual di lapangan.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dewi
Wulandari (2013) bahwa prosedur pencatatan waktu hadir pada saat masuk kerja
yang dikerjakan oleh fungsi operasi atau ketua kelompok dimana gaji dan upah
yang diberikan kepada karyawan yang diabsen oleh ketua kelompok, setiap orang
karyawan borongan diketuai oleh seorang mandor sedangkan pada PT. Langkat

Nusantara Kepong prosedury pencatatan waktu hadir dilakukan dengan dua
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sistem yaitu finger print dan absen manual di lapangan. Proses pembayaran gaji
karyawan pada perusahaan masih diberikan langsung kepada karyawan
berdasarkan struktur jabatan dalam perusahaan. Sedangkan pada PT. Langkat
Nusantara Kepong pembayaran gaji karyawan dilakukan secara transfer ke nomor
rekening masing-masing karyawan.

Penelitian yang dilakukan Sumbulatin Miatuhabbah (2018) tidak sejalan
dengan penelitian ini dibuktikan bahwan prosedur pencatatan waktu hadir
karyawan masih dilakukan secara manual dengan tulis tangan di buku absensi
yang dipegang oleh bagian pencatat waktu, sedangkan pada PT. Langkat
Nusantara Kepong pencatatan waktu hadir telah menggunkan sistem yaitu absen
finger print. Pembayaran gaji karyawan masih diberikan langsung kepada
karyawan tidak melalui transfer seperti yang diterapkan pada PT. Langkat
Nusantara Kepong.

Pengendalian intern dalam sistem informasi akuntansi penggajian pada
PT. Langkat Nusantara Kepong dapat dilihat dari unsur-unsur diantaranya dalam
struktur organisasi pada PT. Langkat Nusantara Kepong terlihat bahwa adanya
pembagian tugas yang jelas di setiap bagian-bagian karyawan. Hal ini
menyebabkan terciptanya disiplin karyawan yang baik dikarenakan karyawan
harus menyelesaikan tugasnya dan melaporkan hasilnya dengan baik kepada
atasannya. Oleh karena itu, maka pengendalian intern perusahaan terhadap
karyawan menjadi lebih mudah untuk dilakukan. Pelaksanaan tanggung jawab
setiap bagian-bagian karyawan secara umum telah berjalan dengan baik.
Pencatatan waktu hadir karyawan dilakukan oleh bagian personalia. Otorisasi

pegawai pada PT. Langkat Nusantara Kepong yaitu perusahaan telah memberikan
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posisi kepada karyawan berdasarkan tingkat pendidikan karyawan dan
pengalaman Kkerja yang dimiliki karyawan serta kemampuan yang dimiliki
karyawan. Dengan cara itu, maka perusahaan dapat menempatkan karyawan di
bagian yang sesuai berdasarkan skill karyawan sehingga karyawan dapat
mempertanggungjawabkan pekerjaannya kepada pihak atasan. Dalam hal ini,
karyawan yang dipekerjakan oleh perusahaan adalah karyawan yang memiliki
motivasi tinggi, karyawan yang bermutu dan bertanggung jawab serta memiliki
sifat yang jujur dalam berkerja. Untuk memperoleh karyawan yang seperti ini
maka perusahaan akan melakukan recruitmen karyawan. Setiap penerimaan,
penempatan maupun mutasi atau pemberhentian karyawan harus dibuat surat
keputusan tentang karyawan yang ditandatangani olen Manager dan Kepala
Bagian Sumber Daya Manusia.

Dilihat dari segi perusahaan, setiap kegiatan dalam persiapan perhitungan
gaji karyawan, serta pembagian gaji karyawan harus mendapat persetujuan dari
pihak yang berwenang, proses ini beguna untuk menghindari adanya transaksi
yang menyimpang dari pembayaran semestinya. Misalnya dalam pembayaran gaji
harus diotorisasikan oleh fungsi keuangan dan mendapat persetujuan dari fungsi
akuntansi kemudian dibayarkan kepada karyawan yang bersangkutan. Setiap
potongan atas gaji karyawan selain dari pajak penghasilan karyawan didasarkan
atas surat potongan gaji yang diotorisasikan oleh bagian sumber daya manusia.
Setiap karyawan yang namanya tercantum dalam daftar gaji harus memiliki surat
pengangkatan karyawan yang ditandatangani olen Manager dan Kepala Sumber
Daya Manusia. Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji diotorisasikan oleh fungsi

akuntansi. Daftar hadir diotorisasikan oleh bagian sumber daya manusia sebagai
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fungsi pencatatan waktu. Perubahan yang terjadi dalam catatan penghasilan
karyawan direkonsiliasi dengan daftar gaji karyawan untuk melakukan
pengecekan gaji karyawan. Perusahaan sudah melakukan praktik-praktik yang
sehat. Bagian sumber daya manusia sebagai fungsi pembuat daftar gaji,
menyimpulkan catatan penghasilan karyawan. Bagian akuntansi menverifikasikan
kebenaran dan ketelitian perhitungan pembuatan daftar gaji sebelum melakukan
pembayaran. Pengisian absensi dan kartu jam hadir diawasi oleh orang
berwenang, namun masih juga terdapat praktik yang tidak sehat yaitu kesalahan
pencatatan waktu hadir karyawan yang disebabkan oleh tidak telitinya karyawan
bagian sistem absensi yang terotomatis dengan komputer dan karyawan bagian
absensi di lapangan, masih terdapat ketidaksesuaian pencatatan waktu hadir
karyawan antara sistem dengan waktu hadir karyawan di lapangan. Kebijakan dan
prosedur pada PT. Langkat Nusantara Kepong telah membuat kebijakan-
kebijakan yang bermanfaat untuk kesejahteraan hidup karyawannya. Oleh karena
itu, kebijakan dan prosedur ini dapat mendorong pengendalian intern yang efektif

dan efisien pada PT. Langkat Nusantara Kepong.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT. Langkat

Nusantara Kepong, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Prosedur penggajian dari sistem wewenang pada perusahaan sudah
dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari setiap transaksi yang
berhubungan dengan penggajian harus mendapat otorisasi dari pihak yang
berwenang. Contohnya yaitu dalam pencatatan daftar hadir karyawan
diwewenangi oleh bagian personalia dan proses pembayaran gaji karyawan
diwewenangi oleh kepala bagian keuangan. Pembayaran gaji karyawan
dilakukan dengan cara mentransfer ke nomor rekening masing-masing
karyawan. Dengan prosedur penggajian dan sistem wewenang yang seperti
ini maka menciptakan pengendalian intern yang efektif dan efisien pada
perusahaan.

Kehadiran karyawan diawasi oleh bagian personalia dengan menggunakan
mesin finger print dan pengawasan langsung ke lapangan, pengawasan ini
merupakan suatu pengendalian intern yang baik bagi perusahaan. Namun,
pada praktiknya masih terdapat juga ketidaksesuaian data kehadiran
karyawan antara sistem finger print dengan absensi di lapangan.
Kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang ditentukan oleh
perusahaan terkait data kepegawaian dapat mendukung pengendalian

intern gaji karyawan. Hal ini dapat dilihat dari surat keputusan terkait
89
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penerimaan karyawan, kenaikan pangkat karyawan, mutasi atau penuruan
pangkat karyawan telah diproses bagian sumber daya manusia untuk
dikoordinasikan kepada bagian keuangan terkait data penggajian dan
pembayaran gaji karyawan. Pengendalian intern dalam sistem informasi
akuntansi penggajian pada PT. Langkat Nusantara Kepong dilihat dari
unsur lingkungan pengendalian, aktivitas pengendalian, penafsiran resiko,
informasi dan komunikasi dan pengawasan kinerja sudah dilaksanakan
dengan efektif dan efisien oleh perusahaan,
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk sistem informasi
akuntansi penggajian dan pengendalian intern pada PT. Langkat Nusantara
Kepong, maka saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Terkait dokumentasi berkas-berkas kepegawaian perusahaan diharapkan
agar lebih baik lagi dalam proses pengarsipan dikarenakan dapat
memungkinkan untuk terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dan
menyebabkan berkas-berkas kepegawaian hilang atau rusak.

2. Pencatatan waktu hadir karyawan harus lebih teliti lagi agar jumlah gaji
yang diterima karyawan sesuai dengan waktu hadir karyawan di setiap
periode bulannya. Hal ini agar mencegah terjadinya kelebihan dan
kekurangan pembayaran gaji karyawan.

3. Sistem informasi akuntansi penggajian perusahaan sudah baik, namun
perusahaan harus terus memperbaiki dan meningkatkan sistem informasi
akuntansi penggajian karena kemugkinan dalam melakukan kecurangan

masih saja bisa terjadi. Oleh karena itu, sistem informasi akuntansi
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penggajian yang sudah baik harus lebih diawasi lagi dalam
menjalankannya agar tercapai pengendalian intern yang baik bagi

perusahaan terhadap sistem informasi akuntansi penggajian.
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